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ABSTRAK 
Nama :  Dyan Arrum Rahmadani 
Nim :  10200113133 
Judul Skripsi : Perilaku Pedagang di Pasar Tradisional Petepamus 
Makasssar Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 
 
 
Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari 
satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, 
plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. Perilaku menyimpang sering kali 
ditemukan di pasar tradisional Oleh karena itu, etika bisnis Islam sangat berperan 
dalam mengatur perilaku para pedagang. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis 
memilih pasar tradisional Petepamus sebagai objek alasannya karena penulis melihat 
adanya perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan apa yang telah diterapkan dalam 
etika bisnis Islam.  
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( Field Research ) 
dengan metode kualitatif yang dilakukan secara deskriptif analisis. Lokasi penelitian 
dilakukan di kota Makassar tepatnya berada di jln cendrawasih, kecamatan mamajang, 
Ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Pendekatan penelitian yang digunakan meliputi 
pendekatan teologis normatif, sosiologis dan fenomenologi. Dengan sumber data yang 
terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer yang didapatkan langsung dari pedagang, 
pembeli dan petugas pasar tradisional Petepamus Makassar. Sementara sumber data 
sekunder diperoleh dari arsip dokumen pihak pengelola pasar Petepamus Makassar. 
Metode pengumpulan data yaitu meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi 
untuk selanjutnya data yang terkumpul dianalisis melalui reduksi data, penyanyian data 
dan baru kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa para pedagang di pasar 
tradisional Petepamus Makassar tidak mengetahui etika bisnis Islam, akan tetapi dalam 
melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan aturan sesuai dengan etika 
bisnis Islam, dilihat dari tidak melupakan ibadah shalat wajib, berdo’a dan bersedekah, 
adil atau seimbang dalam menimbang atau menakar dan tidak menyembunyikan cacat, 
memberikan kebebasan kepada penjual baru dan tidak memaksa pembeli, menepati 
janji dan bertanggungjawab atas kualitas barang, bersikap ramah tamah dalam 








A. Latar Belakang Masalah 
Pasar selama ini sudah menyatu dan memiliki tempat paling penting dalam 
kehidupan masyarakat sehari – hari. Bagi masyarakat, pasar bukan hanya tempat 
bertemunya antara penjual dan pembeli,  tetapi juga sebagai wadah untuk berinteraksi 
sosial. Para ahli ekonomi mendeskripsikan sebuah pasar sebagai sekumpulan penjual 
dan pembeli yang melakukan transaksi atas suatu produk tertentu atau kelompok 
produk tertentumisalnya, pasar perumahan, pasar besar dan lain – lain.1 
Pasar merupakan area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih 
dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, 
mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya.2 Perdagangan mempunyai 
peran yang penting dalam menggerakkan roda perekonomian, salah satu alasannya 
ialah karena tidak seorangpun dapat memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan orang 
lain. Dalam berdagang seseorang bisa menutupi kebutuhan dan saling tolong 
menolong diantara mereka. Dalam Islam profesi sebagai pedagang sangat dianjurkan. 
Berdagang merupakan profesi yang mulia, karena berdagang merupakan salah satu 
bentuk ibadah dimana kegiatan yang dilakukan tidak hanya untuk kepentingan sendiri 
melainkan kepentingan orang banyak. 
                                                             
1Akhmad Mujahiddin, Ekonomi Islam, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007, h.143. 
2Peraturan Presiden RI. No.112, penataan dan pembinaan pasar tradisional, pusat 
perbelanjaan dan took modern, 2007. www.bpkp.go.id 
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Pasar Petepamus Makassar adalah salah satu pasar tradisional yang beroperasi 
di kota Makassar, yang didirikan pada tahun 1982 sampai sekarang, Pasar Petepamus 
Makassar terletak di pusat kota Makassar yang beralamat di Jalan Tanjung alang, 
kelurahan sambungjawa, kecamatan mamajang kota Makassar. Kepemilikannya 
adalah berada dalam naungan Pemerintah Daerah dan Pengelolaan pasar diserahkan 
pada pengelola pasar. 
Pasar Petepamus Makassar yang mayoritas pedagangnya Muslim adalah 
menjadi lokus penelitian ini tentunya tidak bisa menafikan adanya pelaksanaan etika 
dalam berbasis secara Islami. Namun juga tidak bisa dipungkiri dengan berbagai 
watak dari pelaku bisnis, baik penjual maupun pembeli dapat memicu pula lahirnya 
ketersinggungan dan ketidaksesuaian dalam mengeksekusi harga barang. Terkadang 
terjadi perselisihan dan pertengkaran yang hebat akibat masing – masing pihak 
mempertahankan pendapat yang notabene – nya bertolak belakang dengan ketentuan 
etika bisnis Islam. 
Sesuai dengan perkembangannya dikenal dengan pasar tradisional maupun 
pasar modern. Pasar tradisional biasanya menampung banyak penjual, dilaksanakan 
dengan manajemen tanpa perangkat teknologi modern dan mereka lebih memiliki 
golongan pedagang menengah kebawah dan tersebar, baik di kampung – kampung 
kota – kota kecil dan kota – kota besar dengan masa operasi rata – rata dari subuh 
sampai siang atau sore hari. Sedangkan pasar modern adalah pasar yang 
menggunakan teknologi modern, konsumennya dan pedagang dari golongan 





Seiring dengan perkembangan jaman, yang ditandai dengan perkembangan 
ekonomi yang sangat pesat menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. Dengan 
persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk 
mendapat keuntungan bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam 
menjalankan bisnis. Seperti contoh, banyak ditemukan para pedagang yang 
mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Masih banyak para pedagang yang 
melakukan penyimpangan – penyimpangan dalam berdagang. Masalah yang rawan 
terjadinya penyimpangan adalah pasar tradisional. Perilaku menyimpang ditemukan 
di pasar tradisional antara lain pengurangan takaran dari timbangan, pengoplosan 
barang kualitas bagus dengan yang buruk, dan penjualan barang haram.3 
Pembeli atau konsumen sangat mendambakan adanya ketentraman dan 
keseimbangan dalam menjalankan transaksi perdagangan khususnya di pasar 
tradisional yang dilakukan dengan dasar kejujuran serta terhindar dari penipuan dan 
kecurangan. Kejujuran dalam perdagangan tetap dapat diwujudkan dengan cara para 
pedagang mengatakan secara jujur bahwa barang yang dijualnya berkualitas baik 
tanpa ada campuran dengan barang kualitas buruk. 
Kejujuran merupakan pondasi awal dalam etika berdagang. Maraknya kasus 
penipuan atau pengurangan timbangan atau tidak adanya harga yang transparan 
menimbulkan kerugian pada pihak konsumen, beberapa penelitian YLKI (Yayasan 
                                                             
3Ema Mardiyah, Asep Suryanto, Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari’ah di Pasar 
Tradisional Singaparna Kab. Tasikmalaya, Fakultas Ekonomi Universitas tasikmalaya, 2010, h. 2 
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Lembaga Konsumen  Indonesia) diantaranya marak mendapati pedagang yang curang 
atau menipu konsumen, tidak jarang konsumen merasa dirugikan. 
Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang dalam kondisi baik dan 
dengan harga yang wajar. Mereka juga harus diberitahu apabila terdapat kekurangan 
– kekurangan pada suatu barang.4 kelengkapan suatu informasi, daya tarik dan 
kelebihan suatu barang atau produk menjadi faktor yang sangat menentukan bagi 
pembeli atau konsumen untuk menentukan pilihannya. Oleh karena itu, informasi 
merupakan hal pokok yang dibutuhkan setiap konsumen. 
Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh konsumen. 
Nilai kejujuran dipraktekkan oleh nabi Muhammad SAW. Beliau adalah seorang 
pedagang yang terkenal dengan kejujurannya. Sesuai dalam firman Allah SWT dalam 
Q.S. Al-Syu’ara: 181-183: 
                              
        
Terjemahnya: 
“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang 
merugikan; 181 dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; 182. dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan; 183.”5 
 
Ayat tersebut diatas telah menganjurkan kepada seluruh ummat manusia pada 
umumnya, dan kepada para pelaku bisnis khususnya untuk berlaku jujur dalam 
menjalankan roda bisnisnya dalam bentuk apapun. Adanya sebuah penyimpangan 
                                                             
4Rafik Isa, Etika Bisnis Islam, Yogyakarta: Pustaka PElajar, 2004, h. 72 





dalam menimbang, menakar, dan mengukur barang merupakan satu contoh wujud 
kecurangan dalam berbisnis.6 
Kecurangan – kecurangan tersebut membuat para calon pembeli merasa tidak 
nyaman untuk datang ke pasar tradisional. Dalam undang – undang Republik 
Indonesia Nomor: 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang berisikan hak – 
hak konsumen, disamping kewajiban yang harus dilakukan. Dengan adanya undang – 
undang tersebut maka diharapkan kepada para pelaku bisnis untuk melakukan 
peningkatan dan pelayanan sehingga konsumen tidak merasa rugi. Yang penting 
dalam hal ini adalah bagaimana sikap produsen agar memberikan hak – hak 
konsumen yang pantas diperoleh. Disamping juga agar konsumen juga menyadari apa 
yang menjadi kewajiban.7 Apa yang tertuang dalam undang – undang tersebut secara 
eksplisit dan substansial sebenarnya sesuai yang diinginkan dalam etika bisnis Islam. 
Etika bisnis Islam bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin kerjasama, 
tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan dendam serta hal – hal 
yang tidak sesuai dengan syari’ah.8 Etika bisnis dalam Islam juga berfungsi sebagai 
controlling (pengatur) terhadap aktifitas ekonomi, karena secara filosofi etika 
mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk menilai. Landasan penilaian ini 
dalam praktek kehidupan masyarakat sering kita temukan bahwa secara agama 
                                                             
6Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, Semarang: Walisongo Press, 2009, h. 154 
7Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, Malang: UIN Malang Press, 2007, 
h. 113 
8Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema Insani, 1997, h. 5 
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terdapat nilai mengenai hal-hal baik, buruk, jahat, seperti pihak yang menzalimi dan 
terzalimi.9  
Dengan kata lain, maka prinsip pengetahuan akan etika bisnis Islam mutlak 
harus dimiliki oleh setiap individu yang melakukan kegiatan ekonomi baik itu 
seorang pebisnis atau pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi. Terutama para 
pedagang di pasar tradisional yang melakukan transaksi jual beli. Di mana Rasulullah 
saw, datang dengan membawa misi memperbaiki moral dan etika kehidupan manusia. 
Hal ini tergambar dalam hadist Rasulullah SAW, “Innama Buitstu Liutammima 
Shaliha Al-Akhlak” (sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
kesalehan akhlak).10 
Penulis memilih pasar tradisional Petepamus Makassar sebagai objek 
alasannya karena penulis melihat adanya perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan 
apa yang telah diterapkan dalam etika bisnis Islam. Menurut pengamatan sementara 
yang di lakukan penulis kepada pedagang pasar Petepamus bahwa para pedagang 
tidak menepati janji yang dibuat dengan pembeli. Selain itu, ada pedagang ketika 
melayani pembeli tidak bersikap ramah atau murah hati dengan ditandai pelayanan 
dengan mimik judes. Melihat permasalahan tersebut penulis ingin melakukan 
penelitian untuk mengetahui “Perilaku Pedagang di Pasar Tradisional Petepamus 
Makassar Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam.“ 
                                                             
9Muslich, Etika Bisnis Ilam, Jakarta: Ekonisia, 2004, cet. 1, h. 29 
10Abi Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal Al-Syaibany Al-Marwazy, Musnad 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam mempertajam penelitian, penelitian kualitatif menetapkan fokus. 
Spradley menyatakan bahwa “A Focused Refer To A Single Cultural Doman Or A 
Few Domains”, maksudnya adalah bahwa, fokus itu merupakan domain tunggal atau 
beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian kualitatif, 
penentuan fokus lebih diarahkan pada tingkat kebauran informasi yang akan 
diperoleh dari situasi sosial (lapangan).11 
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis hasil penelitian, maka 
penelitian ini difokuskan perilaku pedagang di pasar Petepamus Makassar.  
Adapun penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data pasar 
petepamus dan data yang didapatkan dari buku-buku, hasil survei, dan sebagainya 
yang berkaitan dengan pasar petepamus makassar. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan mengetahui 
bagaimana perilaku pedagang di pasar petepamus makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang hendak di teliti adalah Bagaimanakah Perilaku Pedagang menurut 
perspektif etika bisnis Islam di pasar tradisional Petepamus Makassar? 
 
 
                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h.377. 
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D. Kajian Pustaka 
Dalam penyusunan skripsi ini sebelum penulis mengadakan penelitian lebih 
lanjut kemudian menyusunnya menjadi satu karya ilmiah, maka langkah awal yang 
penulis tempuh adalah mengkaji terlebih dahulu terhadap skripsi – skripsi terdahulu 
yang mempunyai judul hampir sama dengan yang akan penulis teliti. Maksud 
pengkajian ini adalah agar dapat diketahui bahwa apa yang penulis teliti sekarang 
tidak sama dengan penelitian dari skripsi – skripsi terdahulu. 
Adapun penulis mengadakan suatu kajian kepustakaan, penulis akhirnya 
menemukan beberapa tulisan yang menulis judul hampir sama dengan yang akan 
penulis teliti, judul – judul tersebut antara lain adalah : 
1. Penelitian Agam Santa Atmaja yang berjudul “Analisis Penerapan Etika Bisnis 
dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus Pada Pedagang Muslim di Pasar 
Kaliwungu Kendal)” menjelaskan bahwa jumlah pedagang di pasar pagi 
Kaliwungu Kendal sebanyak 869 orang. Etika bisnis Islam relevan diterapkan 
pada setiap pedagang khususnya para pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal, 
berdampak positif bukan hanya sebatas keuntungan bagi pedagang saja, akan 
tetapi berdampak pula pada para konsumen, supplier, dan produsen. Selain itu, 
Adanya dampak langsung penerapan etika berdagang dalam perspektif ekonomi 





tetap mendapatkan keuntungan dengan menerapkan etika bisnis dalam 
usahanya.12 
2. Seperti dalam skripsi dari Hafiz Juliansyah yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Etika Bisnis Islam Pedagang Pasar Ciputat”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan ada 2 faktor yang mempengaruhi, yaitu: pertama, Variabel ihsan, 
keseimbangan, dan tanggungjawab sebesar 47,140%; kedua, variable kehendak 
bebas dan tauhid sebesar 20,095%. Jika kedua faktor digabungkan, maka nilainya 
sebesar 67,234%. Hal ini menunjukkan lebih dari setengah pedagang di Pasar 
Ciputat masih menggunakan prinsip-prinsip etika dalam melakukan bisnisnya.13 
3. Sementara dalam penelitian Niken Agustin berjudul “Implementasi Norma-
norma Etika Bisnis Islam Syariah Pada Pamella Swalayan di DIY ditinjau dari 
Etika Bisnis Perspektif Al-Ghazali”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Pamella Swalayan dalam menjalankan bisnisnya telah sesuai dengan etika bisnis 
islam dengan mengutamakan menjual produk – produk yang baik dan halal. 
Selain itu penelitian ini mencermati pemikiran etika bisnis menurut Al – Ghazali 
dengan implementasi nilai – nilai syariah di Pamella Swalayan.14 
4. Sementara dalam penelitian Siti Mina Kusnia berjudul “Perilaku Pedagang Di 
Pasar Tradisional Ngaliyan Semarang Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”. 
                                                             
12Agam Santa Atmaja, “Analisis Penerapan Etika Bisnis dalm Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Kasus Pada Muslim di Pasar Kaliwungu Kendal) ,”  Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2014  
13Hafiz Juliansyah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etika Bisnis Islam Pedagang Pasar 
Ciputat, Skripsi (Jakarta; fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2011)” 
14Niken Agustin, “Implementasi Norma-Norma Etika Bisnis Syariah Pada Pamella Swalayan 




Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pasar tradisional Ngaliyan Semarang 
dalam melaksanaka etika bisnis islam para pedagang tidak mengetahui etika 
bisnis Islam. Akan tetapi dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka 
menggunakan aturan yang telah diatur oleh Agama Islam. Aturan agama Islam di 
jelaskan dari segi prinsip – prinsip Islam yang ada, yaitu: kesatuan (tauhid), 
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, kebijakan (ihsan).15 
5. Sementara dalam penelitian Heri Irawan berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam 
Pada Pedagang Sembako Di Pasar Sentral Sinjai”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa pasar Sentral Sinjai memahami etika bisnis Islam seperti 
yang dicontohkan oleh Rasulullah dalam berdagang. Penerapan yang 
dimaksudkan yaitu terlihat dari pedagang sembako terkait dengan masalah 
timbangan serta sikap pedagang terhadap pelanggan.16   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun untuk tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui perilaku pedagang menurut perspektif etika bisnis Islam di 
pasar tradisional Petepamus Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
                                                             
15Siti Mina Kusnia, “Perilaku Pedagang di Pasar Tradisional Ngaliyan Semarang Dalam 
Perspektif Etika Bisnis Bisnis Islam” Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2015 
16Heri Irawan, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Sembako di Pasar Sentral 





Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
Dapat memahami perilaku pedagang menurut perspektif etika bisnis Islam di 







A. Perilaku Pedagang 
1. Pengertian perilaku 
Menurut Purwanto yang dikutip oleh Zakiyah dan Bintang Wirawan, perilaku 
adalah segala tindakan atau perbuatan manusia yang kelihatan atau tidak kelihatan 
yang didasari maupun tidak didasari termasuk didalamnya cara berbicara, cara 
melakukan sesuatu dan bereaksi terhadap segala sesuatu yang datangnya dari luar 
maupun dari dalam dirinya.1 
Perilaku adalah pandangan – padangan atau perasaan yang disertai 
kecenderungan untuk bertindak sesuai sikap objek. Perilaku juga dapat disebut 
sebagai tingkah laku seseorang senantiasa didasarkan pada kondisi, yaitu tindakan 
mengenal atau memikirkan seseorang terlibat langsung dalam situasi memecahkan 
masalah. 
Salah satu yang mempengaruhi perilaku manusia adalah pendekatan perilaku 
yang berhubungan dengan psikologi manusia. Behaviorisme (pendekatan perilaku) 
adalah pendekatan yang sangat bermanfaat untuk menjelaskan persepsi interpersonal, 
konsep diri, eksperimen, sosialisasi serta ganjaran dan hukum. Behaviorisme percaya 
bahwa perilaku manusia merupakan hasil dari proses belajar. Manusia belajar dari 
                                                             
1Zakiyah dan Bitang Wirawan, Pemahaman Nilai-Nilai Syari’ah Terhadap Perilaku 
Berdagang (Studi pada Pedagang  di Pasar Bambu Kuning Bandar Lampung), Jurnal Sociologie, Vol. 





lingkungannya dan hasil itulah yang berperilaku. Oleh karena itu, manusia dapat di 
pengaruhi oleh lingkungannya. 
Pendekatan Neurobiologis juga merupakan pendekatan yang menjelaskan 
hubungan perilaku dengan psikologi manusia. Pendekatan ini mencoba menjelaskan 
hubungan antara perilaku yang dapat diamati dan kejadian – kejadian mental seperti 
(pikiran dan emosi) menjadi proses biologi. Pandangan bahwa faktor biologi 
evolusioner yang menyatakan bahwa manusia, seperti makhluk lainnya di planet 
bumi ini, telah mengalami proses evolusi biologis selama sejarah keberadaannya, dan 
hasil dari proses ini adalah kita sekarang memiliki sejumlah besar mekanisme 
psikologi yang merupakan hasil evolusi yang membantu kita untuk tetap hidup atau 
mempertahankan keberadaan kita.2 
2. Pengertian pedagang 
Pedagang adalah orang yang menjalankan usaha berjalan, usaha kerajinan, 
atau usaha pertukaran kecil, pedagang juga bisa di artikan orang yang dengan moral 
relatif bervariasi yang berusaha di bidang produksi dan penjualan barang atau jasa – 
jasa untuk memenuhi kebutuhan kelompok masyarakat.3 Pedagang merupakan pelaku 
ekonomi yang paling berpegaruh dalam sektor perdagangan karena kontribusinya 
adalah sebagai penghubung dari produsen ke konsumen kesejahteraan seorang 
pedagang dapat diukur dari penghasilannya, oleh karena itu faktor – faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang harus diperhatikan supaya pendapatan pedagang 
                                                             
2Robert A. Baron dkk, Psikolgi social, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 12. 
3Ifani Damayanti, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya Pendapatan 





stabil dan kesejahteraannya meningkat sehingga kegiatan jual – beli di pasar tetap 
berjalan lancar, jumlah pedagang yang ada akan tetap bertahan dan semakin 
bertambah. 
Pedagang dapat dikategorikan dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Pedagang besar/distributor/agen tunggal 
Distributor adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan produk barang 
dagangan dari tangan pertama atau produsen secara langsung. Pedagang besar 
biasanya diberi hak wewenang wilayah/daerah tertentu dari produsen. 
b. Pedagang menengah/agen/grosir 
Agen adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan barang dagangannya 
dari distributor atau agen tunggal yang biasanya akan diberi daerah kekuasaan 
penjualan/perdagangan tertentu yang lebih kecil dari daerah kekuasaan distributor. 
c. Pedagang eceran/pengecer 
Pengecer adalah pedagang yang menjual barang yang dijualnya langsung ke 
tangan pemakai akhir atau konsumen dengan jumlah satuan atau eceran. 
3. Perilaku pedagang 
Manusia merupakan makhluk yang begitu terikat pada moral – moral yang 
berlaku dalam masyarakat, termasuk moral ekonomi. Semua perilaku individu, 
termasuk perilaku ekonomi, harus merujuk kepada norma – norma moral yang 
terdapat pada masyarakat.4 
                                                             





Perilaku dipengaruhi oleh sikap. Sikap sendiri dibentuk oleh sistem nilai dan 
pengetahuan yang dimiliki manusia. Maka kegiatan apapun yang dilakukan manusia 
hampir selalu dilatarbelakangi oleh pengetahuan pikiran dan kepercayaannya. 
Perilaku ekonomi yang bersifat subyektif tidak hanya dapat dilihat pada perilaku 
konsumen, tetapi juga perilaku pedagang. Sama halnya dengan perilaku konsumen, 
perilaku pedagang tidak semata – mata dipengaruhi oleh pengetahuannya yang 
bersifat rasional tetapi juga oleh sistem nilai yang diyakini. Wirausaha juga 
mendasari perilaku ekonominya dengan seperangkat etika yang diyakini. Karena itu 
perilaku ekonomi wirausaha tidak semata – mata mempertimbangkan faktor benar 
dan tidak benar menurut ilmu ekonomi dan hukum atau berdasarkan pengalaman, 
tetapi juga mempertimbangkan faktor baik dan tidak baik menurut etika.5 
Prinsip ekonomi Islam bertujuan untuk mengembangkan kebajikan semua 
pihak sebagaimana yang dinyatakan oleh konsep falah yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Prinsip ini menghubungkan prinsip ekonomi dengan nilai moral secara 
langsung. Untuk mencapai falah, aktifitas ekonomi harus mengandung dasar – dasar 
moral. Dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan ekonomi, nilai etika 
sepatutnya dijadikan sebagai norma, dan selanjutnya yang berkaitan dengan ekonomi 
haruslah dianggap sebagai hubungan moral.6 
                                                             
5Wazin, Relevansi Antara Etika Bisnis Islam dengan Perilaku Wirausaha Muslim (Studi 
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Yusuf Qardawi, dalam bukunya norma dan etika ekonomi Islam secara tegas 
telah memisahkan antara nilai-nilai dan perilaku dalam perdagangan. Di antara 
norma-norma atau nilai-nilai syariah itu adalah sebagai berikut:7 
a. Menegakkan larangan memperdagangkan barang – barang yang diharamkan 
Selanjutnya komoditas yang diperjual belikan adalah barang yang baik dan 
halal. Allah swt memerintahkan hambanya Umat Islam agar senantiasa 
mengkomsumsi, memproduksi dan mendistribusikan  serta bertransaksi barang 
barang dagangan yang halal lagi baik sebagaimana dijelaskan dalam firmannya QS 
Al-Baqarah/2: 168 
                                
  
Terjemahnya: 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”8 
 
Seperti yang kita ketahuai bahwa segala sesuatu diciptakan oleh Allah saw 
untuk digunakan dan melayani manusia, namun bukan berarti kita bebas tanpa batas 
melanggar larangannya, karena selain dari pada perintah untuk taat terdapat pula 
perintah larangan terutama yang berkaitan dengan bisnis perdagangan yaitu Larangan 
memakan barang yang haram seperti babi, anjing, minuman keras, ekstasi dan 
                                                             
7Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, h. 173. 





sebagainya tidak diperbolehkan untuk dijadikan sebagai komoditas bisnis, barang-
barang ini di haramkan atas dasar firman Allah dalam QS  al-Nahl/16: 115   
                                      
            
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain 
Allah; tetapi Barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak 
Menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.9 
 
b. Bersikap benar, amanah, dan jujur 
Perilaku yang dimaksud benar adalah ruh keimanan, ciri utama orang 
mukmin, bahkan ciri para nabi. Tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak 
akan stabil. Sebaliknya, bohong dan dusta adalah bagian dari pada sikap munafik. 
Bencana terbesar di dalam pasar saat ini adalah meluasnya tindakan dusta dan batil, 
misalnya berbohong dalam mempromosikan barang dan menetapkan harga. Amanat 
adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu 
melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik berupa harga atau upah 
sebagaimana firman Allah QS Ghaafir/40:8 
                                  
        
 
                                                             






Ya Tuhan Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam syurga 'Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang saleh di antara bapak-
bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.10 
 
 Selain benar dan memegang amanat, seorang pedagang harus berlaku jujur, 
dilandasi keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan 
sebagaimana ia menginginkannya dengan cara menjelaskan cacat barang dagangan 
yang dia ketahui dan yang tidak terlihat oleh pembeli sebagaimana Rasulullah saw, 
bersabda: 
قودصلا رج اتلا ءادهشلا و نيقيدصلا و نييبنلا عم نيم لاا  
Artinya: 
“Pebisnis yang jujur dan terpercaya bergabung dengan para nabi, orang-orang 
benar (siddiqin), dan para syuhada (pada hari kiamat).”11 
 
c. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga. 
Perilaku dari nilai ini diantaranya adalah tidak melakukan bai’y gharar (jual 
beli yang mengandung ketidakjelasan), tidak bertransaksi dengan lembaga riba, 
menyempurnakan timbangan dan takaran, tidak melakukan penimbunan barang 
dengan tujuan mempermainkan harga, bersegera dalam membayar hutang kalau 
sudah tiba waktunya, melakukan pencatatan terhadap semua transaksi usaha, dan 
membayar gaji karyawan tepat waktuse sebagaimana Allah berfirman dalam qS asy-
Syuu’ara/26:181-182 
                                                             
10Kementerian Agama RI, Laznah Pentashihan Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an Terjemah, 
Tajwid, dan Tafsir Per Kata, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jalalain, Ath-Thabari, al-Qurthubi, 
Riyadhus Shalihin, Bulughul Maram, dan Asbabun Nuzul, 2010, h. 468  





                             
Terjemahnya: 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang 
merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.12 
 
d. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli 
Kasih sayang dijadikan Allah lambang dari risalah Muhammad SAW. Islam 
ingin menegakkan dibawah naungan norma pasar. Kemanusiaan yang besar 
menghormati yang kecil, yang kuat membantu yang lemah, yang bodoh belajar dari 
yang pintar, dan manusia menentang kezaliman. Oleh sebab itu, Islam mengharamkan 
monopoli, satu unsur yang berlaku dalam paham kapitalis disamping riba. Yang 
dimaksud monopoli ialah menahan barang dari perputaran di pasar sehingga harganya 
naik. Di antara perilaku yang berhubungan dengan nilai ini adalah tidak menggusur 
pedagang lain, tidak monopoli, dan tidak menjelek – jelekkan bisnis orang lain. 
e. Menegakkan toleransi dan persaudaraan. 
Salah satu moral terpuji ialah sikap toleran dan menjauhkan faktor eksploitasi. 
Tindakan eksploitasi banyak mewarnai dunia perdagangan, terutama perdagangan 
yang berada dibawah naungan kapitalis. Salah satu etika yang harus dijaga adalah 
menjaga hak – hak orang lain demi terpeliharanya persaudaraan. Jika individu dalam 
sistem kapitalis tidak mengindahkan hal – hal yang berkaitan dengan etika seperti 
tidak mengindahkan perasaan orang lain, tidak mengenal akhlak dalam bidang 
ekonomi, dan hanya mengejar keuntungan, maka sebaliknya, Islam sangat 
                                                             





memperhatikannya. Islam menganjurkan kepada pedagang agar mereka bersedekah 
semampunya untuk membersihkan pergaulan mereka dari tipu daya, sumpah palsu 
dan kebohongan. 
f. Berpegang pada prinsip  
Perdagangan adalah bekal menuju akhirat. Bekal pedagang menuju akhirat, 
salah satu moral yang juga tidak boleh dilupakan ialah, meskipun seorang muslim 
telah meraih keuntungan jutaan dollar lewat perdagangan dan transaksi, ia tidak lupa 
kepada Tuhannya. Ia tidak lupa menegakkan syariat agama, terutama shalat yang 
merupakan hubungan abadi antara manusia dan Tuhannya. 
Perilaku yang berhubungan dengan nilai ini diantaranya adalah tidak 
bertransaksi pada waktu shalat jumat, tidak meninggalkan shalat/tidak melalaikan diri 
dari ibadah, niat yang lurus, selalu ingat kepada Allah dalam berdagang, mengukur 
waktu berdagang dan puas dengan keuntungan yang diperoleh, menghindari syubhat, 
dan membayarkan zakat.  
B. Etika Bisnis Islam 
1. Pengertian Etika 
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam bahasa Yunani 
yang berarti kebiasaan (custom) atau (character). Dalam kata lain dalam pemaknaan 
dan kamus Webster berarti “the distinguishing character, sentiment, moral nature, or 





sentiment, tabiat moral, atau keyakinan yang membimbing seseorang, kelompok atau 
institusi).13 
Dalam makna yang lebih tegas, yaitu kutipan dalam buku kuliah Etika 
mendefinisikan etika secara terminology sebagai berikut: “The Systematic Study Of 
The Nature Of Value Concept, Good, Bad, Ought, Right, Wrong,  Etc. And Of The 
General Principles Which Justify Us In Applying Them To Anything; Also Called 
Moral Philosophy.”14 Artinya, bahwa etika merupakan studi sistematis tentang tabiat 
konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip 
umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa saja. Di sini etika 
dapat dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang dan di saat bersamaan juga sebagai 
filsufnya dalam berperilaku. 
Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral consciousness) 
yang memuat keyakinan ‘benar atau tidak’ sesuatu perasaaan yang muncul bahwa ia 
akan salah bila melakukan sesuatu yang diyakininya tidak benar berangkat dari 
norma-norma moral dan perasaan self – respect (menghargai diri) bila ia 
meninggalkannya. Tindakan yang diambil olehnya harus ia pertanggunjawabkan pada 
diri sendiri. Begitu juga dengan ikatannya terhadap orang lain bila pekerjaan tersebut 
mengganggu atau sebaliknya mendapatkan pujian.15 
Menurut Magnis Susno yang dikutip oleh Johan Arifin berpendapat bahwa 
etika adalah sebuah ilmu dan bukan ajaran. Yang memberi kita norma tentang 
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bagaimana kita harus hidup adalah moralitas. Sedangkan etika justru melakukan 
refleksi kritis atau norma atau ajaran moral tertentu. Moralitas adalah petunjuk 
konkret yang siap pakai tentang bagaimana kita harus hidup.Sedangkan etika adalah 
perwujudan dan pengejawantahan secara kritis dan rasional ajaran moral yang siap 
pakai itu. Keduanya mempunyai fungsi yang sama, yaitu memberi kita orientasi 
bagaimana dan kemana kita harus melangkah dalam hidup ini. Tetapi bedanya, 
moralitas langsung mengatakan kepada kita.16 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
etika dapat dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang, tata cara berperilaku 
seseorang dalam meunjukkan perbuatan baik, buruk, harus, salah, benar dan lain 
sebagainya. 
2. Pengertian Bisnis 
Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungan 
atau memberikan manfaat. Menurut arti dasarnya, bisnis memiliki makna sebagai 
“the buying and selling of good and services”. Bisnis berlangsung karena adanya 
kebergantungan antar individu, adanya peluang internasional, usaha untuk 
memertahanan dan meningkatan standar hidup, dan lain sebagainya.17 Bisnis juga 
dipahami dengan suatu kegiatan usaha individu (privat) yang terorganisasi atau 
melembaga, untuk menghasilkan dan menjual barang atau jasa guna mendapatkan 
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keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.18 Bisnis dilakukan dengan 
tujuan untuk mendapatkan keuntungan (profit), mempertahankan kebutuhan hidup 
perusahaan, pertumbuhan sosial, dan tanggung jawab sosial. Dari sekian banyak 
tujuan yang ada dalam bisnis, profit memegang peranan yang sangat berarti dan 
banyak dijadikan alasan tunggal di dalam memulai bisnis. 
Seseorang yang melakukan suatu bisnis dapat menghasilkan suatu keuntungan 
jika ia mengambil risiko, dengan memasuki suatu pasar baru dan siap menghadapi 
persaingan dengan bisnis – bisnis lainnya. Organisasi bisnis yang mengevaluasi 
kebutuhan dan permintaan konsumen, kemudian bergerak secara efektif masuk ke 
dalam suatu pasar, dapat menghasilkan keuntungan yang substansial. Adapun 
kegagalan bisnis, sebagaian besar adalah karena kesalahan atau kekurangan 
manajemen atas manusia, teknologi, bahan baku, dan modal. Perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, pengarahan, dan manajemen karyawan yang efisien 
menghasilkan keuntungan yang memuaskan. Namun demikian, selain efektivitas 
manajerial, tingkat keuntungan bisnis sangatlah bergantung pada besarnya industri, 
besarnya bisnis, dan lokasi bisnis.19 
Menurut  Buchari Alma, bisnis adalah sejumlah total usaha yang meliputi 
pertanian, produksi, konstruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa dan 
                                                             
18 Muhammad Djakfa, Hukum Bisnis: Membangun Wacana Integrasi Perundangan Nasional 
dengan Shariah (Yogyakarta: PT LKIS Printing Cemerlang, 2009), h.25.; Muhammad Djakfar, Etika 
Bisnis Islami: Tataran Teoritis dan Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008). 





pemerintah, yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa 
kepada konsumen.20 
Berbisnis merupakan salah satu jenis pekerjaan yang saat ini sedang marak 
menjadi perbincangan. Bisnis tidak bisa lepas dari kegiatan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.Jadi, bisnis merupakan tindakan individu dan sekelompok 
orang yang menciptakan nilai melalui penciptaan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui transaksi. 
3. Etika Bisnis Islam 
Sebelum berbicara tentang etika bisnis Islami lebih jauh, perlu diketahui 
tentang etika bisnis. Secara teoretis dapat membedakan dua pengertian etika yaitu 
berasal dari bahasa Yunani “Ethos” berarti adat istiadat atau kebiasaan sehingga 
dalam pengertian ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada 
diri seseorang maupun suatu masyarakat atau kelompok masyarakat. Hal ini berarti 
etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, 
dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang lain atau dari satu 
generasi yang lainnya. 
Etika dalam pengertian kedua ini sebagai filsafat moral, atau ilmu yang 
membahas nilai dan norma yang diberikan oleh moralitas dan etika dalam pengertian 
pertama. Dengan demikian, etika dalam pengertian yang pertama berisikan nilai dan 
norma-norma konkret yang menjadi pedoman dan pegangan hidup manusia dalam 
kehidupannya. Hal ini berkaitan dengan perintah dan larangan langsung yang nyata 
                                                             





dan etika dalam pengertian kedua adalah lebih normative dan oleh karena itu 
mengikat setiap pribadi manusia. 
Menurut Kant, etika adalah suatu usaha menggugah kesadaran manusia untuk 
bertindak secara otonom dan bukan secara heteronom. Etika bermaksud membantu 
manusia untuk bertindak secara bebas tetapi dapat dipertanggung jawabkan. 
Kebebasan dan tanggung jawab adalah unsur yang mendasar dari otonomi moral yang 
merupakan salah satu prinsip utama moralitas.21 
Menurut Muslich etika bisnis dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang tata 
cara ideal pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan 
moralitas yang berlaku secara universal dan secara ekonomi/sosial, dan penetapan 
norma dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan bisnis.22 
Etika memiliki peran penting dalam dunia bisnis ketika masyarakat 
memahami kegiatan bisnis tujuan utamanya memperoleh keuntungan sebanyak – 
banyaknya. Etika dalam Islam bertujuan mengajarkan manusia untuk menjalin 
kerjasama, tolong menolong dan menjauhkan diri dari sikap iri, dengki, dan dendam 
serta hal – hal yang tidak sesuai dengan syariat Islam.23 
Bisnis Islami adalah upaya pengembangan modal untuk kebutuhan hidup 
yang dilakukan dengan mengindahkan etika Islam. Selain menetapkan etika, Islam 
                                                             
21Agus Arijanto, S.E., M.M, Hukum Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2011, h. 5-6 
22Muslich, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: Ekonesia, 2004, h.9. 





juga mendorong umat manusia untuk mengembangkan bisnis.24 Bisnis Islami juga 
dapat diartikan sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang 
tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi 
dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan 
haram. Sesuai dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah: 188: 
                                 
Terjemahnya:  
”Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu 
mengetahui.”25 
 
Ayat tersebut menegaskan tentang ketentuan dalam berdagang atau jual beli 
yang harus dilakukan secara suka sama suka, tidak boleh dengan cara yang batil 
termasuk mengintimidasi, eksploitasi dan pemaksaan. Salah satu kondisi yang harus 
dihilangkan dalam menciptakan untuk saling ridha adalah terbebasnya transaksi jual 
beli dari proses penipuan.26 Sebagaimana Rasulullah saw, selaku pelaku bisnis beliau 
menerapkan ekonomi yang berdasarkan kejujuran sebagai etika dasar dengan tidak 
menyembunyikan kekurangan dan mengunggulkan barang dagangannya melainkan 
berdasarkan realita Rasulullah saw, bersabda: 
ءادهثلا و نيقيدصلا و نييبنلا عم نيملاا قودصلا رج اتلا يبن نع ديعس با نع 
 
                                                             
24Bambang Subandi, Bisnis sebagai strategi Islam, Surabaya: Paramedia, 2000, h. 65. 
25Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahna, Bandung: CV diponegoro, 2005, h. 21. 
26Hamzah Hasan Khaeriyah, fiqih Istishad, Ekonomi Islam, Kerangka Dasar, Studi Tokoh 






Dari Abu Said dari Nabi saw.bersabda: Pebisnis yang jujur dan terpercaya 
bergabung dengan para Nabi, orang-orang benar (Siddiqin) dan para Shuhada 
(pada hari kiamat).27 
 
 Jadi sesuai dengan pernyataan diatas Etika bisnis Islam menurut Mustaq 
Ahmad adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan 
kewajiban moral atau akhlak yang bertujuan untuk mendidik moralitas manusia 
dalam perdagangan yang meliputi baik perdagangan barang maupun perdagangan 
jasa yang mengacu pada Al-Qur’an dan Hadits.28 
 Menurut Muhammad Djakfar, etika binis Islam adalah norma-norma etika 
yang berbasiskan Al-Qur’an dan hadits yang harus dijadikan acuan oleh siapapun 
dalam aktivitas bisnis.29 Dengan kata lain bagaimanapun etika bisnis yang berbasis 
kitab suci dan sunah Rasulullah SAW, sebagaimana halnya etika bisnis modern, tidak 
cukup dilihat secara partialistik semata, tetapi perlu dilihat juga dalam fungsinya 
secara utuh (holistik). Dalam arti etika bisnis Islam perlu diposisikan sebagai 
komoditas akademik yang bisa melahirkan sebuah cabang keilmuan, sekaligus 
sebagai tuntunan para pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas sehari – hari.30 
 Etika bisnis Islam memposisikan bisnis sebagai usaha manusia untuk mencari 
ridha Allah SWT. Oleh karenanya, bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual 
dan semata – mata keuntungan yang berdasarkan kalkulasi matematika, tetapi 
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28Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2001, h. 152. 
29Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islam, Malang: UIN Malang Press, 2008, h. 84. 





bertujuan jangka pendek sekaligus jangka panjang, yaitu tanggung jawab pribadi dan 
sosial dihadapan masyarakat, Negara dan Allah SWT. Oleh karena itu, pada 
prinsipnya pengetahuan akan etika bisnis dalam pandangan Islam mutlak harus 
dimiliki oleh setiap para pebisnis/pedagang terutama pebisnis/pedagang muslim 
dalam menghadapi persaingan usaha yang sekarang telah memasuki era globalisasi 
untuk menghindari diri dari berbagai macam tindakan yang dilarang oleh Allah SWT. 
4. Fungsi Etika Bisnis Islam 
Sebagaimana di ungkapkan oleh Dr. Sahata, bahwa etika bisnis Islam 
mempunyai fungsi substansial yang membekali para pelaku bisnis, beberapa hal 
sebagai berikut:31 
a. Membangun kode etik yang Islami yang mengatur, mengembangkan dan 
menancapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini juga 
menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. 
b. Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggungjawab para 
pelaku bisnis, terutama bagi diri mereka sendiri, antara komunitas bisnis, 
masyarakat, dan diatas segalanya adalah tanggungjawab di hadapan Allah SWT. 
c. Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan 
persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan kepada pihak peradilan. 
d. Kode etik data memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan yang 
terjadi antara sesama pelaku bisnis dan masyarakat tempat mereka bekerja. 
                                                             





e. Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) dan kerja sama 
antara mereka semua. 
 Secara konkrit dapat diilustrasikan, jika seorang pelaku bisnis peduli pada 
etika, maka bisa diprediksi ia akan bersifat jujur, amanah, adil, dan selalu melihat 
kepentingan orang lain. Sebaliknya, bagi mereka yang tidak mempunyai kesadaran 
akan etika, dimanapun, kapanpun, mereka akan selalu memiliki sikap kontraproduktif 
dengan sikap mereka yang peduli terhadap etika. 
 Seorang pengusaha dalam pandangan etika bisnis Islam, bukan sekedar 
mencari keuntungan, melainkan juga keberkahan yaitu kemantapan dari usaha itu 
dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhai oleh Allah SWT. Ini berarti, 
yang harus diraih oleh seorang bisnis muslim adalah keuntungan immaterial 
(ukhrawi). Kebendaan yang profance (intransenden) baru bermakna apabila 
diimbangi dengan kepentingan spiritual yang transenden (ukhwari).32 
5. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam 
 Prinsip adalah asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, 
dan sebagainya).33 Dalam pelaksanaan etika bisnis ada beberapa prinsip yang harus 
dianut oleh pelaku etika bisnis. Maka prinsip – prinsip dapat dirinci dengan kategori 
yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Prinsip Unity (Tauhid) 
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Menurut Syed Nawab Naqwi R. Lukman Fauroni, kesatuan di sini adalah 
kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam konsep tauhid yang memadukan 
keseluruhan aspek – aspek kehidupan muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, 
dan sosial menjadi suatu homogeneous whole atau keseluruhan homogen, serta 
mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh.34 
Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa 
menetapkan batas – batas tertentu atas perilaku manusia sebagai khalifah, untuk 
memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak – hak individu 
lainnya.35 Dari konsep tauhid mengintegrasikan aspek religius, dengan aspek – aspek 
lainnya, seperti ekonomi, akan mendorong manusia ke dalam suatu keutuhan yang 
selaras, konsisten, dalam dirinya, dan selalu merasa diawasi oleh Tuhan. Dalam 
konsep ini akan menimbulkan perasaan dalam diri manusia bahwa ia akan merasa 
direkam segala aktivitas kehidupannya, termasuk dalam aktivitas ekonomi. Karena 
Allah SWT mempunyai sifat Raqib (Maha Mengawasi) atas seluruh gerah langkah 
aktivitas kehidupan makhluk ciptaan – Nya.36 
Penerapan konsep ini, maka pengusaha muslim dalam melakukan aktivitas 
bisnisnya tidak akan melakukan paling tidak tiga hal37 sebagai berikut: pertama, 
menghindari adanya diskriminasi terhadap pekerja, pemasok, pembeli atau siapa pun 
atas dasar pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin, atau agama. Kedua, 
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35Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam, Jakarta: Prenada Media Group, 2006, h. 89. 
36Muhammad Djakfar, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, Malang: UIN Malang Press, 
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menghindari terjadinya praktek-praktek kotor bisnis, hal ini dimaksudkan agar para 
pelaku bisnis senantiasa takut akan segala larangan yang telah digariskan. Ketiga, 
menghindari praktek menimbun  kekayaan atau harta benda. 
b. Prinsip Keseimbangan (keadilan/ Equilibrium) 
Keseimbangan adalah menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, dan 
berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta.38 Prinsip kedua ini 
lebih menggambarkan dimensi kehidupan pribadi yang bersifat horizontal. Hal itu 
disebabkan karena lebih banyak berhubungan dengan sesama. Prinsip keseimbangan 
(Equilibrium) yang berisikan ajaran keadilan merupakan salah satu prinsip dasar 
harus dipegang oleh siapapun dalam kehidupannya. 
Keseimbangan atau keadilan menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam, 
dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. Hukum dan 
keteraturan yang kita lihat di alam semesta merefleksikan konsep keseimbangan yang 
rumit ini.39 Tatanan ini pula yang dikenal dengan sunnatullah.40 
Sifat keseimbangan atau keadilan bukan hanya sekedar karakteristik alami, 
melainkan merupakan karakteristik dinamis yang harus diperjuangkan oleh setiap 
muslim dalam kehidupannya. Kebutuhan akan sikap kesetimbangan atau keadilan ini 
ditekankan oleh Allah SWT dengan menyebut umat Islam sebagai ummatan 
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wasatan.41 Untuk menjaga keseimbangan antara mereka yang berpunya dan mereka 
yang tak berpunya, Allah SWT menekankan arti penting sikap saling memberi dan 
mengutuk tindakan mengkonsumsi yang berlebih – lebihan. 
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat 
adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai. Pengertian adil dalam Islam 
diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak 
Allah dan Rasulnya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua 
hak – hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya (sesuai aturan syariah). 
Tidak mengakomodir salah satu hak di atas, dapat menempatkan seseorang tersebut 
pada kezaliman. Karenanya orang yang adil akan lebih dekat kepada ketakwaan.42 
Perilaku keseimbangan dan keadilan dalam bisnis secara tegas dijelaskan dalam 
konteks perbendaharaan bisnis (klasik) agar pengusaha muslim menyempurnakan 
takaran bila menakar dan menimbang dengan neraca yang benar, karena hal itu 
merupakan perilaku yang terbaik dan membawa akibat yang terbaik pula. Pada 
struktur ekonomi dan bisnis, agar kualitas keseimbangan dapat mengendalikan semua 
tindakan manusia, maka harus memenuhi beberapa persyaratan, sebagaimana dalam 
firman Allah dalam QS Al-Mutaffifin: 1-3 
                                   
  
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Kecelakaan besarlah bagi oorang-orang yang curang; (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta di penuhi; dan 
apabila mereka menakar dan menimbang untuk orang lain mereka 
mengrangi.43 
 
Hadis Riwayat Abu Daud:44 
 نع بيسملا نب ديمس نع ء اطع نب و رمع نب دمحم نع ىيحي نب و رمع نع دل اخ ان ربخ ا هيقب به و انث دح
 اف ديعسل تلقف ئط اخ لاا ركتحيلا ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق لاق بعك نب ي دحا رمعم يبا نب رمعم
حلا ام دمحا تل اسو دواد وبا لاق ركتحي ناك رمعم و لاق ركتحت كن لاق دواد وبا لاق سانلا شيع هيف ام لاق ة رك
  قوسلا ض رتعي نم ركتحملا يعازولاا 
 Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Wahb bin Baqiyyah, telah mengabarkan 
kepada kami Khalid dari ‘Amr bin Yahya, dari Muhammad bin ‘Amr bin 
‘Atsa dari Sa’id bin Al-Musayyad dari Ma’mar salah sat Bani Adi bin Ka’ba, 
ia berkata: Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasasallam bersabda: “Tidaklah 
seseorang menimbun barang, kecuali telah berbuat slaah.” Kemudian aku 
katakana kepada Sa’id; sesungguhnya engkau menimbun. Ia berkata; dan 
Ma’mar pernah menimbun. Abu Daud berkata; dan Ma’mar pernah 
menimbun. Abu Daud berkata; dan aku bertanya kepada Ahmad; apakah 
hukrah itu? Ia berkata; sesuatu yang padanya terdapat kehidupan manusia. 
Abu Daaud berkata; AlAuz’I berkata; muhtakir adalah rang yang dating ke 
pasar untuk membeli apa yang dibutuhkan orang-orang dan menyimpannya. 
 
Pertama, hubungan – hubngan dasar antar konsumsi, distribusi dan produksi harus 
berhenti pada suatu keseimbangan tertentu demi menghindari pemusatan kekuasaan 
ekonomi dan bisnis dalam genggaman segelintir orang. Kedua, keadaan 
perekonomian yang tidak konsisten dalam distribusi pendapatan dan kekayaan harus 
ditolak karena Islam menolak daur tertutup pendapatan dan kekayaan  yang menjadi 
semakin menyempit. Ketiga, akibat pengaruh dari sikap egalitarian yang kuat 
demikian, maka dalam ekonomi dan bisnis Islam tidak mengakui adanya, baik hak 
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milik yang terbatas maupun sistem pasar yang bebas tak terkendali. Hal ini 
disebabkan bahwa ekonomi dan bisnis dalam pandangan Islam bertujuan bagi 
penciptaan keadilan sosial. 
Dengan demikian jelas bahwa keseimbangan merupakan landasan pikir kesadaran 
dalam pendayagunaan dan pengembangan harta benda agar harta benda tidak 
menyebabkan kebinasaan bagi manusia melainkan bagi menjadi media menuju 
kesempurnaan jiwa manusia menjadi khalifah. 
c. Prinsip Kehendak Bebas (ikhtiar/free will) 
Pada tingkat tertentu, manusia diberikan kehendak bebas untuk mengendalikan 
kehidupannya sendiri manakala Allah SWT menurunkannnya ke bumi. Dengan tanpa 
mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya dituntun oleh hukum yang diciptakan 
Allah SWT, ia diberikan kemampuan untuk berpikir dan membuat keputusan, untuk 
memilih apapun jalan hidup yang ia inginkan, dan yang paling penting, untuk 
bertindak berdasarkan aturan apapun yang ia pilih. Tidak seperti halnya ciptaan Allah 
SWT yang lain di alam semesta, ia dapat memilih perilaku etis ataupun tidak etis 
yang akan ia jalankan.45 
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat berperan 
efektif dalam kehidupan perekonomian. Manusia memiliki kecenderungan untuk 
berkompetisi dalam segala hal, tak terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak di 
pasar. Oleh sebab itu, pasar seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya hukum 
menawarkan dan permintaan yang direpresentasikan oleh harga, pasar tidak 
                                                             





terdistorsi oleh tangan – tangan yang sengaja mempermainkannya. Islam tidak 
memberikan ruang kepada intervensi dari pihak mana pun untuk menentukan harga, 
kecuali dan hanya kecuali adanya kondisi darurat. 
Pasar Islami harus bisa menjamin adanya kebebasan pada masuk atau keluarnya 
sebuah komoditas di pasar. Hal ini dimaksudkan untuk menjadi adanya 
pendistribusian kekuatan ekonomi dalam sebuah mekanisme yang proporsional. 
Namun, dalam Islam tentunya kehendak bebas dan berlaku bebas dalam menjalankan 
roda bisnis harus benar-benar dilandaskan pada aturan – aturan syariah. Tidak 
diperkenankan melakukan persaingan dengan cara – cara yang kotor dan bisa 
merugikan orang banyak. 
Konsep ini dalam aktivitas ekonomi mengarahkan kepada kebaikan setiap 
kepentingan untuk seluruh komunitas Islam dengan adanya larang bentuk monopoli, 
kecurangan, dan praktik riba adalah jaminan terhadap terciptanya suatu mekanisme 
pasar yang sehat dan persamaan peluang untuk berusaha tanpa adanya keistimewaan 
– keistimewaan pada pihak – pihak tertentu. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi 
ini memang dibekali potensi kehendak bebas dalam melakukan apa saja demi 
mencapai tujuannya lebih dari itu potensi kebebasan yang telah dianugerahkan Allah 
hendaknya dijadikan sebagai sarana untuk mengarahkan serta membimbing manusia 
menuju kehidupan yang lebih baik sesuai aturan – aturan syari’ah. Berdasarkan hal 
tersebut, kemudian berkehendak atau berlaku bebas dapat diterapkan pada semua 






d. Prinsip Pertanggungjawaban (responsibility) 
Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran – ajaran Islam. 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia karena 
tidak menuntut adanya pertanggungjawaban. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan 
kesatuan, manusia perlu mempertanggungjawabkan tindakannya.46 
Dalam dunia bisnis pertanggungjawaban juga sangat berlaku. Setelah 
melaksanakan segala aktifitas bisnis dengan berbagai bentuk kebebasan, bukan 
berarti semuanya selesai saat tujuan yang dikehendaki tercapai, atau ketika sudah 
mendapatkan keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggungjawaban atas apa yang 
telah pebisnis lakukan, baik itu pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi, 
memproduksi barang, melakukan jual beli, melakukan perjanjian dan lain sebagainya, 
semuanya harus dipertanggungjawabkan sesuai dengan aturan yang berlaku.47 
Tanggung jawab merupakan suatu prinsip dinamis yang berhubungan dengan 
perilaku manusia. Bahkan merupakan kekuatan dinamis individu menciptakan satu 
kehidupan yang dinamis dalam masyarakat. 
Konsepsi tanggung jawab dalam Islam mempunyai sifat terlapis ganda dan 
terfokus baik dari tingkat mikro (individual) maupun tingkat makro (organisasi dan 
sosial), yang kedua – duanya harus dilakukan secara bersama-sama. Menurut Sayyid 
Qutub Islam mempunyai prinsip pertanggung jawaban yang seimbang dalam segala 
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bentuk dan ruang lingkupnya. Antara jiwa dan raga, antara person dan keluarga, 
individu dan sosial antara suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya.48 
e. Prinsip Kebajikan (Ihsan) 
Ihsan (kebajikan) artinya melaksanakan perbuatan baik yang memberikan 
manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang mengharuskan 
perbuatan  tersebut atau dengan kata lain beribadah dan berbuat baik seakan – akan 
melihat Allah, jika tidak mampu yakinlah bahwa Allah melihat.49 
Keihsanan adalah tindakan terpuji yang dapat mempengaruhi hampir setiap aspek 
dalam hidup, keihsanan adalah atribut yang selalu mempunyai tempat terbaik disisi 
Allah. Kedermawanan hati (leniency) dapat terkait dengan keihsanan. Jika 
diekspresikan dalam bentuk perilaku kesopanan dan kesantunan, pemaaf, 
mempermudah kesulitan yang dialami orang lain. 
Dalam pandangan Islam sikap ini sangat dianjurkan. Aplikasinya, menurut al-
Ghazali terdapat tiga prinsip pengejawantahan kebajikan: Pertama, memberi 
kelonggaran waktu kepada pihak terutang untuk membayar utangnya, jika perlu 
mengutangi utangnya. Kedua, menerima pengembalian barang yang sudah 
dibeli.Ketiga, membayar utang sebelum waktu penagihan tiba. 
Dalam sebuah kerajaan bisnis, terdapat sejumlah perbuatan yang dapat 
mensupport pelaksanaan aksioma ihsan dalam bisnis,50 
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1) Kemurahan hati (leniency) 
2) Motif pelayanan (service motives) 
3) Kesadaran akan adanya Allah dan aturan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
yang menjadi prioritas 
C. Pasar Tradisional 
Pasar secara harfiah berarti tempat berkumpul antara penjual dan pembeli 
untuk tukar menukar barang, atau jual beli barang. Pasar dalam konsep urban Jawa 
adalah kejadian yang berulang secara ritmik dimana transaksi sendiri bukan 
merupakan hal yang utama, melainkan interaksi sosial dan ekonomi yang dianggap 
lebih utama. Pasar sebagai sistem maksudnya adalah pasar yang mempunyai suatu 
kesatuan dari komponen – komponen yang mempunyai fungsi untuk mendukung 
fungsi secara keseluruhan, atau dapat pula diartikan pasar yang telah memperlihatkan 
aspek – aspek perdagangan yang erat kaitannya dengan kegiatan jual – beli, misalnya 
adanya lokasi atau tempat, adanya ketentuan pajak bagi para pedagang, adanya 
berbagai macam jenis komoditi yang diperdagangkan, adanya proses produksi, 
distribusi, transaksi dan adanya suatu jaringan alat tukar. 
Pasar tradisional adalah sebuah tempat yang terbuka dimana terjadi proses 
transaksi jual beli yang dimungkinkan proses tawar-menawar.51 Di pasar tradisional 
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pengunjung tidak selalu menjadi pembeli, namun ia bisa menjadi penjual. Bahkan 
setiap orang bisa menjual dagangannya di pasar tradisional. 
Pasar tradisional merupakan sektor perekonomian yang sangat penting bagi 
mayoritas penduduk di Indonesia. Masyarakat miskin yang bergantung kehidupannya 
pada pasar tradisional tidak sedikit. Menjadi pedagang di pasar tradisional merupakan 
alternative pekerjaan di tengah banyaknya pengangguran di Indonesia. Pasar 
tradisional biasanya terhubung dengan toko – toko kecil di dusun – dusun sebagai 
kulakan. Pasar tradisional di pedesaan juga terhubungan dengan pasar tradisional di 
perkotaan yang biasa menjadi sentral kulakan bagi pedagang pasar – pasar  di 
pedesaan di sekitarnya. Pasar tradisional merupakan penggerak ekonomi masyarakat. 
D. Mekanisme Pasar 
Islam diturunkan di tanah kelahiran yang memiliki kegiatan ekonomi yang 
tinggi. Bangsa arab sudah berpengalaman selama tak kurang dari ratusan tahun dalam 
beraktivitas ekonomi. Jalur perdagangan bangsa arab ketika itu terbentang dari yaman  
sampai ke daerah – daerah meditarian. Ajaran Islam sendiri diwahyukan melalui Nabi 
Muhammad SAW, seorang yang terlahir dari keluarga pedagang, Muhammad 
menikah dengan seorang saudagar (siti Khadijah) dan beliau melakukan perjalanan 
bisnis sampai ke Syiria (kafilah/caravan). 
Kemunculan budaya Islam memberikan kontribusi yang sangat besar kepada 
kemajuan pembangunan ekonomi dan teori ekonomi itu sendiri. Dalam sejarah 
ekonomi, murray Rothbard memberikan catatan bahwa pemahaman yang sudah maju 





akademik para sarjana (School of Salamanca) pada abad ke enam belas, dengan 
sejarah peradaban Yunani kuno sebagai bahan kajian perbandingan. Diperkirakan 
kajian para sarjana muslim memengaruhi perkembangan pemikiran di sekolah 
tersebut. Kajian akademik yang berasal dari penerjemahan buku-buku Arab 
diwariskan kepada peradaban Yunani dan bahkan Spanyol. 
Dalam Islam, pasar merupakan wahana transaksi ekonomi yang ideal, karena 
secara teoritis maupun praktis, Islam menciptakan suatu keadaan pasar yang 
dibingkai oleh nilai-nilai syari’ah, meskipun tetap dalam suasana bersaing. Ini tentu 
saja bukan hanya kewajiban personal pelaku pasar tetapi juga membutuhkan 
intervensi pemerintah.Untuk itulah pemerintah mempunyai peranan penting dalam 
menciptakan pasar yang Islami.52 
Gambaran pasar yang Islami adalah pasar yang didalamnya terdapat 
persaingan sehat yang dibingkai dengan nilai dan moralitas Islam yang terdiri dari 
norma yang berlaku untuk muslim dan norma yang berlaku untuk masyarakat umum 
seperti persaingan sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan.53 
Prinsip dasar yang diajarkan oleh Rasulullah SAW berkaitan dengan 
mekanisme pasar dalam perdagangan, kedua belah pihak dapat saling menjual dan 
membeli barang secara ikhlas artinya tidak ada campur tangan serta intervensi pihak 
lain dalam menentukan harga barang.  
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Dengan mengacu pada kehidupan pasar pada masa Rasulullah dalam 
menghadapi kenaikan harga di pasar, merupakan bentuk mekanisme pasar Islami. 
Adapun ciri khas mekanisme pasar yang Islami dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Orang bebas keluar masuk pasar 
2. Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan – kekuatan pasar dari barang – 
barang dagangan. 
3. Unsur – unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. Kolusi antara penjual 
dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah boleh melakukan intervensi apabila 
ada monopoli. 
4. Kenaikan dan penurunan harga disebabkan oleh naik turunnya permintaan dan 
penawaran. 
5. Adanya homogenitas dan standardisasi produk agar terhindar dari pemalsuan 
produk, penipuan, dan kecurangan tentang kualitas produk. 
6. Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi yang jujur seperti 
sumpah palsu, kucurangan dalam takaran, timbangan, ukuran. Pelaku pasar juga 
dilarang menjual barang-barang haram, perjudian, dan pelacuran. 
Pada prinsipnya Islam menganut sistem ekonomi pasar bebas. Tingkat harga 
diserahkan pada kekuatan penawaran dan permintaan. Dalam keadaan pasar berjalan 
secara alami ini pemerintah tidak dibenarkan campur tangan dalam mekanisme pasar. 
Namun, apabila harga di pasar tidak lagi ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 
permintaan seperti melonjaknya harga suatu barang disebabkan oleh hilangnya 





komoditi tertentu yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Kenaikan harga suatu 
barang disebabkan oleh ketiadaan barang karena bencana alam maka keadaan seperti 
ini pemerintah dapat melakukan campr tangan dengan melakukan regulasi harga. 
Regulasi harga dilakukan adalah untuk memelihara kejujuran para pedagang (pelaku 
usaha). Bentuk campur tangan Negara dalam mekanisme pasar adalah regulator, 
mengawasi, dan mengatur mekanisme pasar agar berjalan seimbang sehingga tercipta 
harga yanga adil.54 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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5. Ihsan  








 Metode penelitian amatlah penting dalam menyampaikan satu maksud, 
termasuk dalam suatu penelitian. Maka dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 
kualitatif. Metode Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu – 
ilmu soial yang mengu 
mpulkan dan menganalisis data berupa kata – kata (lisan maupun tulisan) dan 
perbuatan – perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau 
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak 
menganalisis angka – angka.1 
2. Lokasi Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Pasar Petepamus Jln. Cendrawasih, 
Kel. Sambungjawa, Kec. Mamajang Kota Makassar, Prov. Sulawesi Selatan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk 
mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti.2 Pendekatan merupakan 
upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. 
Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun masalah penelitiannya sama, 
tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau lebih jenis 
pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah.3 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Teologis Normatif ( syar’i ), yaitu Pendekatan ini digunakan untuk 
menganalisis ketentuan-ketentuan hukum yang bersumber pada Al-Qur’an dan 
hadis terhadap masalah yang berhubungan dengan perilaku dagang. 
2. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 
tentang keadaan masyarakat yang berada di Pasar Petepamus Makassar lengkap 
dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial yang saling berkaitan dengan 
penelitian ini. 
3. Pendekatan fenomenologi, yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk 
memahami suatu fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk keadaannya 
                                                             
2Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Peelitian Bidang Sosial (Cet. II; Yogyakarta: 
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3Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 108.  
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dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah, pendekatan ini digunakan untuk 
mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara obyektif yang 
berkaitan dengan masalah penelitan. 
Ketiga pendekatan di atas digunakan karena peneliti mengganggap 
pendekatan tersebut adalah yang paling tepat digunakan karena besifat acuan, sosial 
dan objektif. Di dalam mengungkap berbagai macam hal yang berdasarkan dengan 
objek dan masalah penelitian. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut:  
1. Data Primer 
Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari lapangan 
atau tempat penelitian dengan mengamati dan mewawancari langsung kepada 
pedagang di pasar tradisional petepamus Makassar. 
2. Data sekunder 
Data Sekunder, yaitu “jenis data yang dapat dijadikan sebagai pendukung data 
pokok atau bisa juga sumber data yang mampu memberikan info atau data tambahan 
yang bisa memperkuat data pokok atau primer”.4 Dalam skripsi ini yang dijadikan 
data sekunder adalah buku, internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan 
sebagai data pelengkap. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan dua metode pengambilan 
data, yaitu : 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sistematis mengenai 
fenomena sosial yang kemudian dilakukan pencatatan oleh peneliti sesuai dengan 
format yang diobservasikan.5 Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini  ialah mengenai perilaku pedagang yang ada di Pasar 
Petepamus Makassar, kemudian melakukan perbandingan terkait dengan unsur-unsur 
etika bisnis Islam yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw, apakah telah 
diterapkan atau tidak, oleh para pedagang yang ada di Pasar Petepamus Makassar. 
2. Wawancara 
Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara mendalam dan 
wawancara terstrutur. Wawancara mendalam maksutnya peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan dengan fokus 
permasalahan, sehingga dengan wawancara mendalam data-data bisa terkumpul 
semaksimal mungkin. Sedangkan wawancara terstruktur maksutnya “bahwa dalam 
                                                             




penelitian ini, peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan – pertanyaan yang 
akan diajukan”.6 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang – barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda – 
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih kridibel/dapat dipercaya 
bila didukung dengan dokumentasi. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih peneliti untuk  
memudahkan dalam pengumpulan data agar data tersebut menjadi sistematis dan 
lebih mudah. Wujud dari instrument peneliti yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data – data  yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti yaitu 
pedoman wawancara dan perekam. Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenai aspek – aspek yang harus digali, serta apa yang 
sudah atau balum ditanyakan. Adanya pedoman wawancara juga akan memudahkan 
peneliti membuat kategorisasi dalam melakukan analisis data. Pedoman wawancara 
yang didasari oleh kerangka teori yang ada, guna menghindari penyimpangan dari 
tujuan penelitian yang dilakukan. Perekam yang dimana perekam ini bertujuan untuk 
merekam pembicara pada saat berlangsungnya wawancara. 
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F.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses pengaturan data, perorganisasian yang 
mengarah kepada satu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Dalam penelitian 
kualitatif tidak ada pendekatan tunggal dalam analisis data. 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting, dicari dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah penelitian untuk melakukan data selanjutnya dan mencarinya bila 
perlu. 
2. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat , bagan, hubungan antar kategori, flowcart, dan sejenisnya yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang 
bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan / Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan merupakan temuan yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
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objek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau kategori. 
Ketiga aktivitas dalam analisis data tersebut memperkuat penelitian kualitatif 
yang dilakukan oleh peneliti karena sifat data yang dikumpul dalam bentuk laporan, 
uraian dan proses untuk mencari makna sehingga mudah dipahami keadaannya baik 
peneliti sendiri maupun orang lain. 
G. Uji Keabsahan Data 
Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah, 
sehingga kesimpulan yang diperoleh betul – betul objektif dan tepat. Untuk menguji 
keabsahan data yang diperoleh guna mengukur validitas hasil penelitian ini, 
dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian,7 yakni melakukan 
pengamatan secara lebih seksama, cermat dan berkesinambungan dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah “triangulasi sumber yaitu membandingkan data yang diperoleh melalui waktu 
dan alat atau teknik yang berbeda, dengan jalan membandingkan hasil observasi 
dengan data hasil wawancara, kemudian  membandingkan kembali  hasil wawancara 
dengan data dokumentasi”.8 
Dengan demikian data awal sampai kepada data akhir diharapkan dapat lebih 
berkesinambungan dan  sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Sehingga didalam 
                                                             
7Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R& D, h. 272.  
8Lexy J. moleong Metode Peneltian Kualitatif,, h. 330-331.  
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melakukan  penarikan kesimpulan  atau kesimpulan hasil akhir penelitian skripsi ini 
lebih tersistematis dan tepat sasaran sehingga data yang dijabarkan pada teks sesuai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pasar Tradisional Petepamus Makassar 
1. Keadaan Geografis 
Pasar Petepamus Makassar merupakan tempat perdagangan berbagai macam 
jualan yang dibutuhkan oleh masyarakat, di antaranya jenis dagangan berupa textil, 
sarung, pakaian jadi, sandal/sepatu, serta beberapa sembako (ikan, sayur – sayuran, 
buah – buahan, beras, minyak, gula, telur, tepung) dan barang campuran lainnya. 
Pasar Petepamus Makassar beroperasi setiap hari dimulai dari pukul 06.00 sampai 
dengan pukul 13.00 WITA. 
Pasar Petepamus Makassar berdiri sejak tahun 1970, dengan luas ± 2500m², 
status tanah pasar Petepamus Makassar adalah milik Pemerintah Kota Makassar dan 
salah satu pasar dari 2 pasar yang ada di kecamatan mamajang, jln cendrawasih dan 
salah satu pasar di antara 19 pasar yang ada di Kota Makassar. 
Batas – batas wilayah pasar Petepamus Makassar dilihat dari empat sisi, yaitu 
sebelah utara, sebelah timur, sebelah selatan, dan sebelah barat sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Jln. Baji gau 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Jln. Baji dakka 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Jln. Dangko  






2. Visi dan Misi Pasar Petepamus Makassar 
a. Visi Pasar Petepamus Makassar 
Mewujudkan pasar yang bersih, indah, nyaman dan aman dalam bertransaksi 
oleh masyarakat banyak. 
b. Misi Pasar Petepamus Makassar 
1) Meningkatkan pelayanan terhadap pelaku pasar 
2) Meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan para pedagang. 
3) Melakukan pembinaan dan penataan perdagangan 
4) Peningkatan kebersihan, ketertiban dan keamanan pasar 
5) Peningkatan pendapatan alih daerah khususnya sektor retribusi pasar 
3. Struktur Organisasi Pasar Petepamus  Makassar 
Struktur Organisasi  Pasar Petepamus Makassar membentuk organisasi line 
(garis) yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk melaksanakan tujuan 
dalam mengarahkan, mengkoordinasi dan mengendalikan berbagai kegiatan yang ada 
di level bawah. 























 Sumber  : Kantor Pasar Petepamus  
Gambar 4.1 di atas menggambarkan tentang struktur organisasi pasar 
Petepamus Makassar, fungsi bagian teratas yaitu kepala pasar adalah mengarahkan 
bagian di bawahnya, dengan arti bahwa kepala pasar mempunyai tugas dan tanggung 
jawab serta wewenang yang lebih besar dari pada bawahannya. 
4. Tugas dan Tanggung Jawab Unit Pasar Petepamus Makassar 
Berikut ini dijelaskan secara ringkas fungsi dan tugas masing – masing bagian 
dan struktur organisasi Pasar Petepamus Makassar: 
a. Kepala Pasar Petepamus Makassar 
 
KEPALA UNIT PASAR 
ACHMAD, S.T 
KAUR 












1. Dg. Rewa 





1) Membentuk direktur utama dalam mengkoordinasikan tugas – tugas 
penyelenggaraan keuangan, pelaksanaan retribusi, menjaga kebersihan dan 
ketertiban dan pemulihan pasar. 
2) Mengkoordinasikan pelaksanaan pemungutan retribusi pengelolaan pasar 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
3) Mengkoordinir pelaksanaan tugas di bidang pegawai, keuangan dan 
perlengkapan pasar. 
4) Mengkoordinir pelaksanaan pembukuan atas segala macam pungutan sesuai 
jenis pungutan yang telah ditetapkan . 
5) Mengawasi pelaksanaan tugas penertiban di dalam lingkungan pasar. 
6) Melaksanakan amanat yang diberikan oleh direktur utama. 
b. Kaur 
1) Membantu kepala unit dalam pembukuan atas segala macam pugutan, baik 
bulanan, retribusi maupun pungutan lainnya. 
2) Membantu buku registrasi terhadap wajib retribusi membukukan jumlah 
karcis yang diterima dan yang digunakan oleh kolektor di lapangan sebagai 
tanggung jawaban. 
3) Membuat daftar sewa sebagai lods, membuat daftar pembukuan penerimaan 
dan tunggakan serta melaksanakan penagihan terhadap penunggak 
pembayaran sewa tempat setiap bulannya. 
4) Membuat laporan bulanan, kwartal dan tahunan tentang pendapatan 





c.  Seksi Retribusi/Penagihan 
1) Menangih para pedagang setiap hari dan setiap bulan. 
2) Melaksanakan tugas – tugas lainnya yang diberikan oleh kepala unit pasar. 
d. Seksi keamanan dan ketertiban 
1) Menciptakan rasa aman dan tertib yang dirasakan oleh pedagang dari 
pengunjung pasar. 
2) Menghindari pengunjung dari pencopetan, perampokan, penganiayaan, 
pemerasan dari pihak penjahat. 
3) Terhindarnya pedagang dari gangguan kebakaran yang dapat memusnakan 
tempat usaha dan barang para pedagang. 
e. Seksi kebersihan dan penataan 
1) Menciptakan rasa kebersihan dan tertib yang dirasakan oleh pedagang dari 
pengunjung pasar. 
2) Adanya penempatan pedagang kaki lima yang tidak melanggar pedagang, 
adanya tempat dagang yang rapi dan tertib sehingga tidak mengganggu lalu 
lintas barang dan pengunjung pasar. 
3) Terciptanya parkir kendaraan yang tertib dan rapi, sehingga serasi, teratur dan 
enak dipandang mata. 
5. Sarana dan Prasarana Pasar Petepamus Makassar 
Sebagai salah satu tempat “perkumpulan” massa yang memiliki peranan 





dan pangan, maka sebuah pasar tidak dapat dilepaskan dari sarana dan prasarana yang 
ada di dalamnya. Sebab tanpa adanya sarana dan prasarana (setidak – tidaknya) yang 
mendukung, maka kegiatan dalam lingkungan pasar akan terganggu atau bahkan 
tidak akan dapat berlangsung. Hal ini berlaku pada setiap pasar, termasuk salah 
satunya adalah Pasar Petepamus.  Sarana dan prasarana yang ada di Pasar Petepamus 
yang terpapar bawah ini: 
a. Tempat berjualan: 
1) Kios/lods petak 2x2 m 
2) Dasaran terbuka dengan petak luas 1x2 m 
3) Pedagang kaki lima 
b. Tempat beribah  : Tidak ada 
c. Parkir  : Ada 
d. Reklame   : Tidak ada 
e. TPS   : Ada 
f. Daya listrik : 1200 watt 
g. Mck   : 1 buah ukuran 2x2m sumber air berasal dari sumur bor 
6. Jumlah dan Jenis bisnis Pedagang Pasar Tradisional Petepamus 
Makassar   






a. Kios/lods   : 42 orang 
b. Hamparan  : 3 orang 
c. PKL  : 50 orang 
Dari jumlah 122 pedagang jenis usaha yang dijalankan beraneka ragam 
diantaranya yaitu, buah, pecah belah, tempe/tahu, pakaian, telur, warung makan, 
aksesoris, jamu sedu, hasil bumi/sayur. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 10 
informan yang mewakili 122 pedagang di pasar tradisional Petepamus Makassar, 
diantaranya: 
Tabel 4.1 
Data Informan dan Jenis bisnis Pedagang di Pasar Tradisional 
Petepamus Makassar 
No Nama pedagang Jenis dagangan Jenis kelamin Lama berdagang 
1 Informan A Ikan Laki-laki 35 tahun 
2 Informan B Sayur-sayuran Perempuan 10 tahun 
3 Informan C Tempe dan tahu Laik-laki 5 tahun 
4 Informan D Buah-buahan Laki-laki 30 tahun 
5 Informan E Alat kosmetik Laki-laki 10 tahun 
6 Informan F Sembako Perempuan 16 tahun 
7 Informan G Rempah-rempah Perempuan 8 tahun 
8 Informan H Kue-kue Perempuan 10 tahun 
9 Informan I Mie ayam Perempuan 8 tahun 






7. Permasalahan Pasar Petepamus Makassar 
Permasalahan  yang dihadapkan pada pasar tradisional Petepamus antara lain 
sebagai berikut:  
a. Permasalahan sosial ekonomi pasar tradisional petepamus mencakup:  
1) Persaingan yang ketat dengan pusat perbelanjaan modern Pasar tradisional 
Petepamus mengalami persaingan ketat dengan sejumlah pusat perbelanjaan 
modern yang semakin menjamur seiring dengan pertumbuhan kecamatan 
mamajang. Di wilayah mamajang dan sekitarnya, setidaknya telah berdiri 
sejumlah pusat perbelanjaan modern seperti Indomaret, alfamart, ruko dan 
swalayan disekitar. Keberadaan pusat perbelanjaan modern ini cenderung 
menyebabkan menurunnya omset penjualan pedagang pasar tradisional 
Petepamus.   
2) Pergeseran pola hidup masyarakat ke-arah selera dan tuntutan yang lebih 
modern yang umumnya disediakan oleh pusat perbelanjaan modern.  
3) Tuntutan konsumen terhadap kebutuhan keamanan dan ketertiban.  
4) Pemahaman masyarakat, konsumen, pada pedagang pasar terhadap tata tertib 
pasar dan aturan – aturan lainnya (parkir, sampah, wilayah belanja dan 
dagang) relatif masih rendah.  
5) Hubungan yang kurang harmonis antara pengelola pasar dengan pedagang 






b. Permasalahan kondisi sarana dan prasarana pasar tradisional petepamus  
1) Drainase dalam pasar sebagian rusak dan sebagian pasar belum terpasang 
drainase sehingga pada waktu hujan banjir.   
2) Talangnya banyak yang bocor. 
3) 7 Kios relokasi belum terpasang MCB sehingga pemakaian listrik tidak 
terkontrol. 
8. Perilaku Pedagang Pasar Tradisional Petepamus Makassar 
Perilaku pedagang merupakan suatu sikap atau tindakan seseorang dalam 
melakukan sebuah perdagangan. Dalam penelitian ini penulis mengambil 10 
informan dari pedagang di pasar Tradisional Petepamus Makassar. Berikut ini adalah 
penjelasan tentang perilaku pedagang:  
a. Prinsip Tauhid (Unity) 
Pada konsep ini seorang makhluk harus benar-benar tunduk, patuh dan 
berserah diri sepenuhnnya atas apa yang menjadi kehendak Allah SWT. Namun, di 
lain pihak konsep ini juga sangat memperhatikan eksistensi manusia sebagai makhluk 
hidup dan bersama – sama dengan manusia lain menjadi satu kesatuan yang diikat 
dengan ketaatan kepada satu yaitu Allah SWT.1 
Wujud dari ketaatan kepada Allah SWT yang dilakukan oleh pedagang dari 
10 informan yang meliputi pedagang ikan, pakaian, sayur-sayuran, buah-buahan, kue-
kue, tempe dan tahu, rempah – rempah, alat kosmetik, mie ayam, dan pedagang 
                                                             





sembako yaitu dengan melaksanakan shalat tepat waktu dan mengeluarkan uang 
untuk bersedekah kepada orang peminta-minta. Hal ini sebagaimana yang dilakukan 
oleh salah satu informan B pedagang sayuran bentuk ketaatan kepada Allah SWT 
dengan melaksanakan shalat tepat waktu dan bersedekah. Beliau mengatakan bahwa: 
Saya yakin dengan mengeluarkan uang untuk bersedekah maka rizki yang 
saya dapat akan bertambah, lagipula kalo saya mengeluarkan uang untuk 
bersedekah saya tidak akan rugi.2 
 
Akan tetapi masih banyak pedagang dari 10 informan yang lalai dalam 
menjalankan shalat tepat waktu. Seperti yang dilakukan oleh informan E pedagang 
alat kosmetik mengatakan bahwa: 
Saya lebih mementingkan melayani pembeli ketika mendengar suara adzan 
tetapi setelah melayani pembeli saya segera menjalankan shalat.3  
 
Hal ini juga di katakan oleh informan C pedagang tempe dan tahu beliau  
mengatakan bahwa: 
Saya lebih mementingkan melayani pembeli baru menjalankan shalat. Jadi 
saya mendapat keduanya yaitu keuntungan dunia dan keuntungan akhirat.4  
 
Menurut peneliti perilaku yang ditunjukkan informan C kurang tepat, 
seharusnya informan C lebih dahulu menjalankan shalat dibandingkan melayani 
pembeli. Perilaku yang dilakukan oleh kedua informan tersebut terbilang lalai dalam 
menjalankan shalat walaupun kedua informan tetap melaksanakan shalat. 
 
                                                             
2Wawancara dengan Informan B Pedagang Sayuran, Pada Tanggal 16 September 2017. 
3Wawancara dengan Informan E Pedagang Alat Kosmetik, Pada Tanggal 16 September 2017. 






b. Prinsip Keseimbangan (keadilan/ Equilibrium) 
Sikap atau perilaku keseimbangan atau keadilan telah dilakukan oleh 10 
informan, perilaku adil yang diwujudkan pedagang dengan adil dalam takaran atau 
timbangan. Dalam menimbang atau menakar harus berlandasan dengan kejujuran. 
Namun takaran atau ukuran setiap informan berbeda. Hal ini sebagaimana yang 
dilakukan oleh informan B pedagang sayur-sayuran. Selain itu, informan G pedagang 
rempah-rempah dan informan I pedagang mie ayam, mereka mengartikan keadilan 
dengan mendahulukan pembeli yang datang terlebih dahulu. 
Perilaku keseimbangan juga dilakukan oleh para pedagang berupa tidak 
menyembunyikan cacat barang yang ditawarkan kepada calon pembeli atau pembeli. 
Sepuluh informan memberitahu tentang spesifikasi dari barang yang akan dijual 
kepada pembeli agar pembeli tidak merasa kecewa dengan pilihan barang yang dibeli. 
c. Prinsip Kehendak Bebas ( ikhtiar/ free will) 
Prinsip kehendak bebas yang diwujudkan 10 informan dengan memberikan 
kebebasan penjual lain untuk berjualan di dekatnya serta tidak memberikan harga 
dibawah harga standar untuk menarik pembeli. Sebagaimana yang dilakukan oleh 
informan A pedagang ikan, beliau memberikan kebebasan penjual lain untuk 
berjualan di dekatnya dan dalam menetapkan harga sesuai dengan harga di pasaran. 
Seperti yang dikatakan beliau: 
Jika teman saya menjual ikan Rp. 20.000/5 ikan, maka saya akan mengikuti 
harga tersebut. Saya percaya bahwa rejeki yang akan saya dapatkan sudah 
diatur oleh Allah SWT tanpa harus merugikan pedagang lain.5  
                                                             





Untuk informan C pedagang tempe dan tahu, beliau mengatakan:  
Saya pernah menjual harga lebih rendah karena barang dagangannya cepat 
busuk. Maka beliau menawarkan harga yang lebih rendah, agar cepat habis.6  
  
Selain contoh diatas, prinsip kehendak bebas diartikan sebagai tidak memaksa 
pembeli. Sepuluh dari informan pedagang memberi kebebasan kepada pembeli untuk 
mendapatkan barang atau jasa sesuai dengan selera dan memberikan informasi yang 
cukup mengenai harga dan kondisi barang. Seperti yang dilakukan oleh informan F 
pedagang sembako, beliau mengataka bahwa: 
Saya selalu memberitahukan kepada pembeli tentang harga beras yang saya 
jual dan memberitahu kualitas beras. Saya memberikan hak kepada pembeli 
dan menghormati setiap keputusan pembeli, jika pembeli tidak mau membeli 
padahal saya sudah mempromosikannya.7 
 
d. Prinsip pertanggungjawaban (responsibility) 
Prinsip pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 10 informan adalah dalam 
hal pemenuhan janji dengan pembeli. Dalam hal pemenuhan janji para informan 
memastikan kepada pembeli jumlah barang yang dipesan dan waktu perjanjian. 
Sebagaimana yang dikatakan informan I pedagang mie ayam bahwa: 
Ketika ada pesanan saya berusaha untuk memenuhi sesuai kesepakatan dan 
saya tidak mengurangi bumbu.8 
 
Dalam pemenuhan dari 10 informan ada yang tidak menepati janji. Adapun 
ketidaktepatan janji yang dilakukan oleh informan E Alat kosmetik berupa 
ketidaktepatan waktu yang dijanjikan kepada konsumen karena stok barang 
                                                             
6Wawancara dengan Informan C PedaganTempe tahu, Pada Tanggal 16 September 2017. 
7Wawancara dengan Informan F Pedagang Sembako, Pada Tanggal 16 September 2017.  





dagangannya habis. Selain itu, bentuk perilaku tanggungjawab juga diwujudkan 
dengan tanggungjawab atas kualitas barang yang dijual. Seperti yang dikatakan oleh 
informan E pedagang Alat kosmetik mengatakan bahwa: 
Jika ada barang dagangan saya yang di beli oleh pembeli ada cacat, maka saya 
akan menggantikan keesokan harinya dengan yang baru.9 
 
e. Prinsip Ihsan 
Prinsip ihsan dilaksanakan dengan kemurahan hati yaitu dengan memberikan 
tenggang waktu pembayaran jika pembeli belum dapat membayar kekurangan. 
Sebagaimana yang dilakukan. Informan F pedagang sembako mengatakan bahwa: 
Saya memberi tangguhan waktu apabila pembeli tidak dapat membayar secara 
tunai. saya percaya kepada pembeli bahwa pembeli akan membayarnya. 
Tetapi dalam memberikan tangguhan saya memilih orang yang saya percaya 
dan melihat karakter pembeli seperti pembeli yang sudah menjadi langganan 
saya.10 
 
Prinsip ihsan dilaksanakan dengan motif pelayanan yang diaplikasikan dalam 
bentuk memberikan bonus kepada pembeli. Seperti yang dilakukan informan D 
pedagang buah-buahan, beliau mengatakan bahwa: 
Saya memberikan bonus tambahan barang ketika pembeli membeli barang 
dengan jumlah banyak. Motif saya memberikan bonus hanya untuk sebagai 
ungkapan terima kasih dan semata-mata untuk memberi manfaat.11 
 
 Lain hal yang dilakukan informan J pedagang pakaian, beliau mengatakan 
bahwa: 
                                                             
9Wawancara dengan Informan E Pedagang Alat kosmetik, Pada Tanggal 16 September 2017.  
10Wawancara dengan Informan F Pedagang Sembako, Pada Tanggal 16 September 2017.  





Saya memberikan diskon harga ketika pembeli membeli dalam jumlah 
banyak. Saya memberikan bonus cuma-cuma sebagai ungkapan terima kasih 
kepada pembeli karena telah membeli dengan jumlah yang banyak.12 
  
Sikap kebajikan dalam bisnis dapat diartikan dan ditunjukkan para pedagang 
dengan sikap keramahan kepada calon pembeli. Dalam melayani pembeli pedagang 
dituntut untuk memberikan pelayanan yang terbaik demi mewujudkan kepuasan 
terhadap pembeli. Bentuk pelayanan yang baik dengan bersikap ramah kepada calon 
pembeli. Dengan bersikap ramah, calon pembeli tak segan-segan untuk sekedar 
mampir bahkan akan membeli barang dagangan yang ditawarkan oleh pedagang. 
Akan tetapi, sikap yang ditunjukkan para pedagang berbeda-beda ketika melayani 
pembeli yang suka marah atau membanding-bandingkan harga. 
B. Pemahaman Pedagang di Pasar Tradisional Petepamus Makassar  Mengenai 
Etika Bisnis Islam 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para pedagang di pasar 
Petepamus Makassar peneliti dapat hasil dari jawaban sepuluh informan yang 
berkaitan dengan pemahaman pedagang mengenai etika bisnis Islam. Berdasarkan 
hasil penelitian yang berkenaan tentang pemahaman pedagang mengenai etika bisnis 
Islam yang meliputi pedagang ikan, pakaian, sayur – sayuran, buah – buahan, alat 
kosmetik, sembako, kue – kue, mie ayam, rempah – rempah, dan tempe tahu 
mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui etika bisnis Islam. Akan tetapi, para 
pedagang menjalankan usaha dagang atau jual beli menggunakan aturan yang telah 
diatur oleh agama Islam. Aturan agama Islam dalam kegiatan bisnis dipaparkan pada 
                                                             





prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang ada, yaitu:  kesatuan (tauhid), keseimbangan, 
kehendak bebas, tanggung jawab, kebijakan (ihsan). Etika bisnis Islam mengatur 
aktifitas ekonomi terutama dalam dunia perdagangan dengan nilai-nilai agama dan 
mengajarkan pelaku bisnis atau pedagang untuk menjalin kerjasama, tolong 
menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan dendam serta hal-hal yang 
tidak sesuai dengan syari’ah. 
Para pedagang di pasar tradisional Petepamus Makassar dalam menjalankan 
aktivitas bisnis telah memahami barang – barang yang dilarang oleh agama Islam 
untuk diperjualbelikan. Barang-barang diperjualbelikan seperti bahan makanan tidak 
mengandung unsur haram. Seperti yang dilakukan pedagang mie ayam, bahwa beliau 
tidak mencampurkan bahan makanan dengan minyak babi.    
Dalam menjalankan aktivitas usaha dagang yang dilakukan para pedagang di 
pasar tradisional Petepamus Makassar semata – mata untuk mencari berkah dari Allah 
SWT. Sepuluh informan meyakini segala aktivitas transaksi yang dilakukannya di 
amati oleh Allah SWT. Dengan begitu mereka selalu berhati – hati menjaga perilaku 
dalam menjalankan perdagangan. Bentuk ketakwaan dalam menjalankan usahanya 
selalu menyertakan niat ibadah, dan sebelum berangkat berdagang selalu membaca 
basmalah terlebih dahulu dan berniat berdagang untuk menafkahi keluarganya supaya 
menjadikan keberkahan tersendiri dalam menjalankan usaha dan keberkahan dalam 
keluarganya. 13 Bisnis yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga adalah 
                                                             





hal yang dianjurkan oleh agama Islam. Bekerja dengan tujuan mendapatkan 
kebahagiaan duniawi dan juga diniati untuk bekerja sebagai ibadah demi 
mendapatkan kebahagiaan ukhrawi. Karena kebahagiaan ukhrawi lebih kekal dari 
pada kebahagiaan duniawi. 
Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dalam 
menjalankan perniagaannya, dalam hal ini beliau memiliki keistimewaan, beliau 
menjalankan usahanya tersebut semata – mata demi mencukupi kebutuhan hidup 
sehari – hari, bukan untuk menjadi seorang jutawan. Hal ini dikarenakan beliau tidak 
pernah memperlihatkan kecintaan yang sangat besar terhadap harta kekayaan. Karena 
saat itu berdagang (berbisnis) merupakan satu – satunya pekerjaan yang mulia yang 
tersedia baginya pada saat itu. Pada prinsipnya keuntungan besar bukan merupakan 
satu wujud keberhasilan seorang pebisnis dalam usahanya tersebut, namun 
keberhasilan yang sesungguhnya terletak pada rasa menerima apa yang telah 
diberikan oleh Allah SWT kepada seseorang sebagai bekal hidup di dunia, namun 
tetap tak melupakan mencari bekal hidup untuk akhiratnya.14 
Agama dan praktek ekonomi tidak dapat dipisahkan satu sama yang lain, 
karena saling berhubungan dan membentuk dasar yang kuat dan kokoh dalam 
menjalankan usaha atau kegiatan ekonomi khususnya di pasar Tradisional Petepamus 
Makassar. Agama Islam mengajarkan kita untuk bersikap sopan santun dan ramah 
tamah kepada sesama. Apalagi sebagai seorang pedagang dalam melayani kepada 
calon pembeli harus bersikap ramah karena dengan begitu calon pembeli akan merasa 
                                                             





senang dan tidak malas untuk mampir sekedar melihat – lihat barang yang tersedia. 
Dengan sikap tersebut menunjukkan suatu kepuasan sendiri dalam menjalankan 
usahanya, hal tersebut harus wajib diberikan kepada pembeli, karena pembeli tersebut 
merupakan anugerah dan karunia yang diberikan oleh Allah SWT. Akan tetapi, masih 
ada pedagang di pasar tradisional Petepamus Makassar yang tidak bersikap ramah 
kepada calon pembeli atau pembeli. 
Pemahaman para pedagang yang meliputi sepuluh informan mengenai 
kejujuran dalam menjalankan usaha harus ada, karena kejujuran merupakan kunci 
mencapai derajat yang lebih tinggi baik secara materi maupun di sisi Allah SWT. 
Bukan hanya itu saja kejujuran merupakan tonggak utama untuk menjalankan sebuah 
usaha supaya para konsumen tetap terus terjaga untuk bisa kembali lagi kepada 
pedagang tersebut, dan meningkatkan pembelian dari sebelumnya. Seperti yang 
diungkapkan oleh informan C seorang pedagang tempe dan tahu berkata bahwa: 
Menurut saya arti kejujuran sangat penting karena kejujuran akan membawa 
rizki. Kalau tidak ada sifat jujur maka barang dagang tidak akan laku dan 
pembeli tidak mau berbelanja pada kita.15 
 
Seperti halnya yang dilakukan informan J pedagang Pakaian memiliki 
pandangan bahwa ketika terjadi transaksi harus bersikap terbuka, informan J 
mengatakan bahwa: 
Kita memberitahukan harga standar dari barang yang dibeli pada saat tawar 
menawar antara calon pembeli, sehingga dari sini akan terjadi transaksi yang 
saling ridho dan diyakini akan membawa barokah serta manfaat untuk kedua 
belah pihak. Dengan bersikap jujur saya sangat yakin memperoleh pendapatan 
                                                             





yang halal dan baik, dengan pendapatan tersebut untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga saya.16 
 
Sifat jujur tersebut dapat menumbuhkan kasih sayang terhadap sesama 
manusia, sebagaimana orang tersebut mencintai dirinya sendiri, hal ini sesuai dengan 
yang diajarkan Rasulullah SAW tentang kesempurnaan seorang muslim, sifat jujur 
dalam mengelola usaha dapat mengarah pada kejujuran pada kehidupan sehari-hari, 
terutama dalam melakukan transaksi jual beli dan berinteraksi antar sesama manusia 
sebagaimana Rasulullah saw, Bersabda: 
 ذكاا نا و اقيدص نوكي ىتح قدصيل لج رلا نا و ةنجلا ىلا ىدهي ربلا نا و ربلا ىلا ىدهي قدصلا نا
اباذك الله دنع بتكي ىتح بذكيل لج رلا نا و ر انلا ىلا ىدهي ر وجفلا نا و ر وجفلا ىلا ى دهي ب 
Artinya:  
Sesungguhnya kejujuran mengantarkan kepada kebaikan. Dan kebaikan akan 
mengantarkan ke dalam surga. Seseorang yang selalu berusaha untuk jujur 
akan dicatat oleh Allah sebagai orang jujur. Dan jauhilah oleh kamu sekalian 
dusta, karena dusta itu akan mengantarkan kepada kejahatan. Dan kejahatan 
akan mengantarkan ke dalam neraka. Seseorang yang selalu berdusta akan 
dicatat oleh Allah sebagai pendusta.17 
 
Selanjutnya mengenai pemahaman tentang keadilan yang dilakukan oleh para 
pedagang ditunjukkan dengan memberikan pelayanan. Seperti yang dilakukan oleh 
informan I pedagang mie ayam mengatakan bahwa: 
Saya mendahulukan pembeli yang datang terlebih dahulu atau sesuai dengan 
antrian. Bentuk keadilan yang dilakukan oleh pedagang lain berupa 
membedakan harga yang kualitasnya tinggi dengan kualitas barang yang 
rendah. Dengan sikap secara adil kepada pembeli akan merasakan 
kepuasannya karena tidak membedakan pembeli satu dengan yang lainnya, 
semuanya harus merasakan keadilan.18 
                                                             
16Wawancara dengan Informan J  Pedagang Pakaian, pada tanggal 16 september 2017 
17Al-Bukhari, Shahih al-bukhari (jilid 5, Beirut: Dar Ibn Katsir, 1897 M), h. 2261.  





Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Al-Maidah: 08 sebagai berikut: 
 
                                   
                               
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kbenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS 
Al-Maidah: 08)” 
 
Mengenai sikap tanggung jawab, para pedagang bertanggungjawab atas 
perjanjian yang telah mereka sepakati dengan pembeli, misalnya ketika pembeli 
memesan barang dagangan para pedagang memenuhi pesanan tersebut. Menurut 
informan H pedagang kue mengatakan bahwa: 
Sebuah pesanan adalah sebuah amanah atau tanggung jawab, saya harus  
memenuhinya dan tidak mengecewakan pembeli. Namun, masih ada 
pedagang yang tidak bisa menepati janji dengan alasan bahwa stok barang 
tersebut sudah habis. Selain itu, para pedagang bertanggung jawab atas 
kualitas barang yang dijual. Para pedagang siap mengganti barang 
dagangannya yang telah dibeli pembeli ketika ada yang cacat atau rusak. 
Sikap tanggung jawab harus tertanam pada diri seorang pedagang muslim 
dalam menjalankan segala aktivitasnya sehari – hari, agar memberikan 
manfaat diantaranya para pembeli yang akan datang kembali saat 
membutuhkan, baik menjual atau membeli barang yang baru.19 
 
Dalam menghadapi persaingan bisnis, para pedagang memberi kebebasan 
pedagang lain untuk membuka dagangan di dekatnya. Bahkan para pedagang di pasar 
tradisional menganggap pedagang lain sebagai teman, tak jarang mereka sering 
bertanya dalam menentukan harga barang yang mereka jual. Menurut semua 
                                                             





informan meyakini bahwa rejeki yang akan mereka dapatkan sudah diatur oleh Allah 
SWT dan tidak akan pernah tertukar tanpa harus merugikan pedagang lain.   
Perilaku pedagang muslim ditunjukkan dengan bermurah hati kepada  
pembeli. Sikap murah hati ditunjukkan dengan memberikan tenggang waktu 
pembayaran jika pembeli belum dapat membayar kekurangannya atau memberikan 
kelebihan berupa barang kepada pembeli. Dari perilaku tersebut hanya 7 informan 
yang memberi waktu tenggang dengan catatan bahwa pembeli sudah menjadi 
pelanggan tetap. Dengan diberikan pertolongan dalam bentuk penangguhan 
pembayaran diharapkan pembeli juga memberikan kemudahan bagi penjual. Alasan 
tiga informan tersebut tidak memberi informasi karena masih ada pembeli yang 
ingkar dengan janjinya untuk membayar hutang sesuai dengan kesepakatan. 
Pengalaman tersebut membuat mereka memilih untuk tidak memberikan hutang 
kepada pembeli. 
Melihat kondisi tersebut, gambaran tentang pemahaman pedagang mengenai 
etika bisnis Islam di Pasar tradisional Petepamus Makassar dapat disimpulkan bahwa 
para pedagang tidak mengetahui etika bisnis Islam. Akan tetapi, dalam melaksanakan 
transaksi jual beli mereka menggunakan aturan yang telah diatur oleh agama Islam. 
C. Analisis Perilaku Pedagang dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para pedagang di Pasar 
tradisional Petepamus Makassar, tentang perilaku pedagang dapat dikategorikan 





Tabel 4.2 Perilaku Pedagang di Pasar Tradisional Petepamus Makassar 
Nama 
pedagang 
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 Berdasarkan tabel diatas berikut adalah analisis mengenai perilaku pedagang 
di pasar tradisional Petepamus Makassar dalam perspektif etika bisnis Islam: 
1. Prinsip tauhid (ketauhidan/unity) 
Konsep tauhid dapat diartikan sebagai dimensi yang bersifat vertikal sekaligus 
horizontal. Karena dari kedua dimensi tersebut akan lahir satu bentuk hubungan yang 
sinergis antara Tuhan dan hambanya, sekaligus hamba dengan hamba yang lain. 
Prinsip tauhid juga dapat diartikan sebagai seorang makhluk harus benar – benar 
tunduk, patuh dan berserah diri sepenuhnya atas apa yang menjadi kehendak–Nya. 
Bentuk penyerahan diri yang dilakukan oleh pedagang bermacam – macam berupa 
menjalankan shalat tepat waktu, berdo’a dan bersedekah. 
Dalam hal ini, prinsip tauhid yang ditunjukkan oleh informan F pedagang 
sembako dalam keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa: 
Dalam menjalankan usaha, saya selalu menyertakan niat ibadah, dan sebelum 
berangkat berdagang saya selalu membaca basmalah terlebih dahulu dan 
berniat berdagang untuk menafkahi keluarga saya supaya menjadikan 
keberkahan tersendiri dalam menjalankan usaha dan keberkahan dalam 
keluarga saya. 20 
 
Berdasarkan dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa segala sesuatu 
yang kita lakukan bernilai  ibadah apabila dilakukan dengan ikhlas dan niat karena 
Allah swt, sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadis bahwa: 
ى ون ام ى رم ىرمالاكا امباو تاينل اب لامع لاا امنا 
 
 
                                                             






“Sesungguhnya amal itu berdasarkan niat, dan sesungguhnya bagi setiap 
manusia pahala menurut apa yang diniatkannya.” 
Selain itu perilaku ketakwaan yang ditunjukkan dengan menjalankan shalat 
tepat waktu. Dari sepuluh informan yang melakukan shalat tepat waktu hanya dua 
informan. Informan itu adalah pedagang Sayur-sayuran dan pedagang buah-buahan, 
Informan F dan informan D. 
Dalam hal ini, informan D dalam keterangan hasil wawancara peneliti 
mengatakan bahwa: 
Saya berusaha meninggalkan barang dagangan saya ketika mendengar suara 
adzan yang berkumandang. Menurut saya setelah melaksanakan kewajiban 
kita kepada Allah SWT hati merasa tenang dan tidak ada beban sama sekali.21 
 
Sementara sembilan inforaman para pedagang lebih mementingkan 
menyelesaikan transaksi jual beli ketimbang menjalankan shalat. Akan tetapi ketika 
mereka telah menyelesaikan transaksi jual beli baru melaksanakan shalat. Tindakan 
seperti itu yang dilakukan oleh para pedagang, menurut peneliti lalai dalam 
melaksanakan shalat tepat waktu. Seharusnya yang dilakukan adalah bersegera 
menunaikan kewajiban sholat karena keuntungan akhirat pasti lebih utama ketimbang 
keuntungan dunia. Seperti firman Allah SWT dalam surat An- Nur: 37 sebagai 
berikut:22  
                                                             
21Wawancara dengan Informan D Pedagang Ikan, Pada Tanggan 16 September 2017 





                                      
            
Terjemahnya:  
"Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual 
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) 
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang. (QS an-Nur: 37)” 
 
Sebagai seorang pedagang muslim sekali-kali tidak boleh menyibukkan 
dirinya semata-mata untuk mencari keuntungan materi dengan meninggalkan 
keuntungan akhirat. Sehingga jika datang waktu shalat, mereka harus menghentikan 
aktivitas bisnisnya, begitu pula dengan kewajiban-kewajiban yang lain. Sekali-kali 
seorang pedagang muslim hendaknya tidak melalaikan kewajiban agamanya dengan 
alasan kesibukan perdagangan. 
Pedagang yang mengindahkan norma-norma Al-Qur’an tidak akan melalaikan 
tugasnya kepada Allah lantaran mengurus dan melakukan aktifitas perdagangan. 
Selain itu, pedagang yang berbekal kecerdasan spiritual perilaku pedagang tidak akan 
menyimpang dari aturan agama Islam dalam praktek bisnis seperti menjual barang 
haram dan penimbunan barang tertentu dengan maksud untuk mendapatkan untung 
yang banyak. Para pedagang di pasar tradisional Petepamus Makassar telah 
memahami kategori barang yang haram diperdagangkan dalam Islam. 
Para pedagang di pasar tradisional Petepamus Makassar bekerja sangat giat, 
mereka memulai aktifitas berdagangnya sejak pagi hingga siang. Mereka berharap 





memenuhi kebutuhan hidupnya, mereka tidak lupa untuk berbagi kepada sesama, 
dengan menyisihkan pendapatannya memberikan sedekah kepada peminta-minta. 
Para pedagang percaya dengan mengeluarkan sebagian rizki yang mereka dapatkan 
Allah SWT akan mengganti dengan kemuliaan di dunia maupun akhirat. Membantu 
sesama menjadi keinginan mereka untuk melihat orang lain menjadi lebih baik. 
Perilaku tersebut menunjukkan bahwa para pedagang tidak hanya mementingkan diri 
sendiri tetapi juga mementingkan lingkungan sekitar. 
Motivasi nabi Muhammad SAW dalam menjalankan usaha semata-mata demi 
mencukupi kebutuhan sehari-hari, bukan untuk menjadi jutawan. Beliau tidak pernah 
memperlihatkan kecintaan yang sangat besar terhadap harta kekayaan. Hal itu 
membuktikan bahwa beliau mencukupi kebutuhan duniawi secukupnya saja, dan 
tidak pernah melupakan akan pentingnya mempersiapkan bekal untuk hidup di 
akhirat kelak.23 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perilaku pedagang sudah sesuai 
dengan prinsip tauhid. Akan tetapi dalam pelaksana shalat tepat waktu masih ada 
yang lalai, seharusnya para pedagang bersegera menunaikan kewajiban sholat karena 
keuntungan akhirat pasti lebih utama ketimbang keuntungan dunia. Seperti yang 
dilakukan orang-orang di masa Rasulullah begitu cinta kepada perdagangan yang 
cenderung melebihi kecintaan kepada Allah dan rasulnya sehingga mereka tega 
                                                             





meninggalkan Rasulullah yang sedang berkhotbah karena menyambut kafilah 
pedagang yang baru datang.24  
2. Prinsip Keseimbangan (keadilan/Equilibrium) 
Prinsip keseimbangan menggambarkan dimensi kehidupan pribadi yang 
bersifat horizontal. Hal itu disebabkan karena lebih banyak berhubungan dengan 
sesama. Prinsip perilaku adil sangat menentukan perilaku kebijakan seseorang. Dalam 
dunia bisnis prinsip keadilan harus diwujudkan dalam bentuk penyajian produk-
produk yang bermutu dan berkualitas, selain itu ukuran, kuantitas, serta takaran atau 
timbangan harus benar-benar sesuai dengan prinsip kebenaran.25 
Prinsip keseimbangan (keadilan) yang dilakukan oleh para pedagang di Pasar 
tradisional Petepamus Makassar berupa para pedagang dengan memberitahu tentang 
spesifikasi dari barang yang akan dijual kepada pembeli. Sepuluh dari informan tidak 
menyembunyikan cacat barang yang ditawarkan kepada calon pembeli atau pembeli. 
Sebagai tambahan mereka memberikan saran kepada pembeli agar para pembeli 
mengetahui kondisi barang yang akan dibeli, agar mengetahui alasan menawarkan 
harga yang berbeda, juga agar pembeli tidak bingung untuk memilih barang yang 
diinginkan. Seperti yang dilakukan informan J pedagang pakaian, beliau mengatakan 
bahwa: 
Saya memberitahu kelebihan dan kelemahan atas barang yang saya jual, 
karena  dengan saya menjelaskan tentang barang yang saya tawarkan pembeli 
tidak akan kesulitan dalam menawar barang tersebut.26 
                                                             
24Veithzal Rivai, Islamic Marketing, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012, h. 96.  
25Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, Semarang: Walisongo, 2009, h.138  






Perilaku keseimbangan dan keadilan dalam bisnis secara tegas dijelaskan 
dalam konteks perbendaharaan bisnis (klasik) agar pengusaha muslim 
menyempurnakan takaran bila menakar dan menimbang dengan neraca yang benar, 
karena hal itu merupakan perilaku yang terbaik dan membawa akibat yang terbaik 
pula. Sebagaimana Allah SWT berfirman: 
                               
Terjemahnya: 
“Dan sempurnahkanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”. (QS. Al Isra’: 35)27 
 
Dan Rasulullah SAW bersabda28:  
يحي نع ل لاب نب ا ينعي ن اميلس انث دح بنعق نب ةملسه نب لله ا دبع انث دحن اك ل اق ديعس نب ا وه و ي   
 ئط اخ وهف ركتح ا نم ملس و هيلص لله ا ىلص لله ا ل وسر ل اق ل اق ارمعم ن ا ث دحي بيسمل ا نب ديعس   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami “Abdullah Ibn Maslamah Ibn Qa’nab telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman yaitu Bilal dari Yahya yaitu Ibnu Sa’id- 
dia berkata, Sa’id Ibn Musayyab menceritakan bahwa Ma’mar berkata, 
Rasulullah syallallahu ‘alaihi wassalam bersabda: Barang siapa menimbun 
barang, maka dia berdosa.” 
Menurut peneliti perilaku para pedagang sudah sesuai dengan prinsip 
keseimbangan atau keadilan dalam menjalankan transaksi jual beli. Prinsip 
                                                             
27Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya,  Banung: CV Diponegoro, 2005, h. 
198.  
28Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi AL-Naisaburi, Jami al-Syahih, 





keseimbangan atau keadilan yang dilakukan oleh para pedagang sepatutnya harus 
dijalankan agar hak-hak seorang pembeli akan terpenuhi. 
3. Prinsip Kehendak Bebas (ikhtiar/free will) 
Dalam Islam kehendak bebas mempunyai tempat sendiri, karena potensi 
kebebasan itu sudah ada sejak manusia dilahirkan dimuka bumi ini. Namun, sekali 
lagi perlu ditekankan bahwa kebebasan yang ada dalam diri manusia bersifat terbatas, 
sedangkan kebebasan yang tak terbatas hanyalah milik Allah SWT semata.29 
Prinsip kehendak bebas yang diwujudkan sepuluh informan dengan 
memberikan kebebasan penjual lain untuk berjualan di dekatnya serta tidak 
memberikan harga dibawah harga standar untuk menarik pembeli. Sebagaimana yang 
dilakukan oleh informan A pedagang Ikan, beliau memberikan kebebasan penjual lain 
untuk berjualan di dekatnya dan dalam menetapkan harga sesuai dengan harga di 
pasaran. Seperti yang dikatakan beliau bahwa: 
Jika teman saya menjual ayam Rp. 20.000 pertiga buah 3, maka saya akan 
mengikuti harga tersebut. Saya percaya bahwa rejeki yang akan saya dapatkan 
sudah diatur oleh Allah SWT tanpa harus merugikan pedagang lain.30 
 
Selain contoh perilaku diatas sepuluh dari informan pedagang mengartikan 
tidak memaksa pembeli. Para pedagang memberi kebebasan kepada pembeli untuk 
mendapatkan barang atau jasa sesuai dengan selera dan mendapat kualitas barang 
sesuai dengan harga yang ditetapkan dan disepakati. Seperti contoh yang dilakukan 
oleh informan D pedagang buah, beliau mengatakan bahwa: 
                                                             
29Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, Semarang: Walisongo, 2009, h. 141.  





Saya memberikan kebebasan kepada pembeli dalam menawar barang yang 
telah dipilihnya, namun hal tersebut harus didasari tanggung jawab antara 
kedua belah pihak, agar tidak terjadi ketimpangan dalam bertransaksi dan 
kedua belah pihak sama-sama rela. 31  
 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT QS. An-Nisa’: 84 sebagai 
berikut:32 
                                
            
Terjemahnya: 
“Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah kamu dibebani 
melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah semangat Para 
mukmin (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan orang – 
orang yang kafir itu. Allah Amat besar kekuatan dan Amat keras siksaan 
(Nya).” 
Perlu disadari oleh setiap muslim, bahwa dalam situasi apa pun, ia di bimbing 
oleh aturan-aturan dan prosedur-prosedur yang didasari pada ketentuan-ketentuan 
Tuhan dalam syariat-Nya yang dicontohkan melalui Rasul-Nya. Oleh karena itu ” 
kebebasan memilih” dalam hal apa pun, termasuk dalam bisnis.33 
4. Prinsip Pertanggungjawaban (responsibility) 
Islam sangat menekankan konsep tanggung jawab dalam kehidupan manusia, 
Allah mengaruniai manusia tanggung jawab yang tidak dimiliki oleh makhluk 
lainnya, manusia menjadi khalifah di muka bumi, membangun, memakmurkan dan 
                                                             
31Wawancara dengan Informan D Pedagang Buah, Pada Tanggal 16 September 2017  
32Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, Bandung: CV. Diponegoro, 2005, h. 
72.  
33Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, Malang: UIN Malang Press, 





menikmati kenikmatan di bumi, mengeksploitasi bumi dengan segala kecanggihan 
teknologi yang dimiliki itu semua mempunyai beban tanggung jawab yang senantiasa 
dipikul oleh manusia yang kemudian hari akan diperanggungjawabkan dihadapan 
Allah swt. 
Selanjutnya dalam dunia bisnis, tanggungjawab terlihat dalam peran lembaga 
bisnis dalam meningkatkan kehidupan para pelanggan, karyawan dan pemegang 
saham, dengan membagikan kekayaan yang dihasilkannya, para pemasok dan 
pesaingpun berharap bahwa lembaga-lembaga bisnis menghormati kewajiban-
kewajiban mereka dengan semangat kejujuran dan keadilan, sebagai warga yang 
bertanggung jawab terhadap komunitas lokal, nasional, regional dan global dimana 
mereka beroperasi. Lembaga-lembaga bisnis ikut dalam menentukan masa depan 
komunitas-komunitas itu. Nilai lembaga bisnis bagi masyarakat ialah kekayaan dan 
lapangan pekerjaan yang diciptakan serta produk dan jasa yang dipasarkan kepada 
konsumen dengan harga yang wajar yang sebanding dengan mutunya. Untuk mampu 
menciptakan nilai itu, sebuah lembaga bisnis harus mampu mempertahannkan 
kesehatan dan kelangsungannya.34 
Menurut Islam, segala aktifitas bisnis hendaklah dilakukan dengan penuh 
tanggung jawab. Tanggung jawab muncul karena manusia adalah makhluk mukallaf, 
yaitu makhluk yang diberi beban hukum berbeda dengan makhkuk lain seperti 
binatang dan tumbuh-tumbuhan, karena taqlif itulah manusia harus 
mempertanggungjawabkan segala aktifitasnya dan karena itu pula manusia oleh 
                                                             





Rasulullah disebut sebagai pemimpin, karena setiap manusia yang dewas atau aqil 
balig serta mumayyiz (dapat membedakan yang baik dan yang buruk) adalah 
pemimpin dan mempertanggungjawabkan kepemimpinannya. Tanggung jawab erat 
dengan pelaksanaan amanat karena orang yang bertanggung jawab akan 
melaksanakan yang bebankan kepadanya dengan sebaik-baiknya. 
Dari data yang diperoleh peneliti para pedagang sebagian masih belum bisa 
menepati janji karena beliau takut tidak bisa menepati janji. Adapun ketidaktepatan 
janji yang dilakukan oleh informan E pedagang alat kosmetik berupa ketidaktepatan 
waktu yang dijanjikan kepada konsumen karena stok barang dagangannya abis. 
Berbeda dengan sembilan informan, mereka berusaha untuk memenuhi janji sesuai 
kesepakatan dengan pembeli. Sebelum para pedagang menyepakati perjanjian selalu 
memastikan kepada pembeli mengenai ketepatan waktu penyerahan barang dan 
ketepatan waktu pembayaran. Sebagaimana yang dikatakan informan G pedagang 
rempah-rempah, beliau mengatakan bahwa: 
Ketika ada pesanan saya berusaha untuk memenuhi sesuai kesepakatan dan 
saya tidak mengurangi pesanan pembeli sedikitpun.35 
 Islam sangat menganjurkan agar umatnya menunaikan amanat dengan sebaik-
baiknya sebagaimana firman Allah QS an-Nisa/4:58: 
                                        
                      
                                                             
35Wawancara dengan Informan G Pedagang Rempah-Rempah, Pada Tanggal 16 september 






Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya.36 
Rasulullah memerintahkan agar umat Islam menunaikan amanat dan tidak 
berkhianat meskipun kepada orang yang pernah menghianatinya sebagaimana 
sabdanya: 
 نخت لو كنمتءا نم ىلا هناملاادا :ملس و هيلع هلاا ىلص هلاا ل وس ر ل ق ل ق ة ري ره يبا نع
كن اخ نم 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah katanya, Rasulullah saw, bersabda, “Tunaikan amanat 
kepada orang yang telah memberikan amanat padamu dan jangan 
mengkhianati orang yang telah mengkhianati.”37 
 
5. Prinsip Kebajikan (Ihsan) 
Prinsip ini mengajarkan untuk melakukan perbuatan yang dapat 
mendatangkan manfaat kepada orang lain, tanpa harus aturan yang mewajibkan atau 
memerintahkannya untuk melakukan perbuatan itu, Atau dalam istilah lainnya adalah 
beribadah maupun berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak seperti itu, 
maka yakinlah bahwa Allah melihat apa yang kita kerjakan. 
Dari data yang diperoleh peneliti bentuk prinsip kebajikan (ihsan) 
dilaksanakan dengan kemurahan hati yaitu dengan memberikan tenggang waktu 
pembayaran jika pembeli belum dapat membayar kekurangan. Hasil wawancara 
dengan sepuluh informan yang melakukan kemurahan hati dengan memberi tenggang 
                                                             
36Kementerian Agama RI, Laznah Pentashihan Mushaf al-Qur’an. Al-Qur’an Terjemah, 
Tajwid dan Tafsir Per Kata, Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir. Jalalain, Ath-Thabari, al-Qurtubi. Riyadhus 
Salihin, Bulughul Maram, dan Asbabun Nuzul, 2010, h. 87  





waktu hanya dua informan sedangkan yang lain tidak memberi tenggang waktu. 
Sebagaimana yang dilakukan informan F pedagang sembako, beliau mengatakan 
bahwa: 
Saya memberi tangguhan waktu apabila pembeli tidak dapat membayar secara 
tunai. Saya percaya kepada pembeli bahwa pembeli akan membayarnya. 
Tetapi dalam memberikan tangguhan saya memilih orang yang saya percaya 
dan melihat karakter pembeli seperti pembeli yang sudah menjadi langganan 
saya.38 
  
Perilaku yang dilakukan informan F pedagang sembako di ikuti oleh informan 
D pedagang  buah, beliau mengatakan bahwa: 
Bagi pembeli saya, membayar kekurangan tersebut tanpa memaksa pembeli 
harus dilunasi hari itu juga. Menurut saya, hal seperti itu merupakan 
perbuatan yang baik karena dapat membantu orang lain dalam memenuhi 
kebutuhannya. Tak jarang saya menyuruh pembeli itu untuk tidak membayar 
kekurangan itu, asal pembeli itu benar-benar orang yang tak mampu.39 
 
Delapan dari sepuluh informan tidak memberi tenggang waktu kepada 
pembeli karena masih ada pembeli yang ingkar dengan janjinya untuk membayar 
hutang sesuai dengan kesepakatan. Pengalaman tersebut membuat mereka memilih 
untuk tidak memberikan hutang kepada pembeli. 
Bentuk lain dari prinsip kebajikan yang dilakukan oleh pedagang berupa 
keramahan kepada calon pembeli. Sepuluh dari responden masih ada yang kurang 
bersikap ramah kepada pembeli. Seperti yang dilakukan oleh informan G pedagang 
rempah-rempah dan informan I pedagang mie ayam, sikap beliau terhadap pembeli 
biasa saja tidak menunjukkan keramahan kepada pembeli. 
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Informan C pedagang tempe tahu berusaha melayani pembeli dengan ramah 
tetapi beliau tidak sabar apabila ada pembeli yang bersikap semena-mana. Informan 
B pedagang sayuran dan informan D pedagang buah selalu melayani pembeli dengan 
bersikap ramah dan sabar ketika ada pembeli yang pemarah atau suka membanding-
bandingkan harga karena pembeli adalah raja. Sikap informan E pedagang alat 
kosmetik dan informan H pedagang kue ketika melayani pembeli mereka bersikap 
ramah, tetapi dalam melayani pembeli yang pemarah sikap mereka membiarkan saja 
setelah reda amarahnya baru mereka melayani pembeli tersebut. Sedangkan informan 
J pedagang pakaian selalu berusaha bersikap ramah terhadap pembeli dan segera 
melayani pembeli yang pemarah. 
Menurut peneliti seharusnya para pedagang harus melayani dengan baik dan 
bersikap ramah. Dengan bersikap ramah tamah dan sopan kepada pembeli tak segan-
segan calon pembeli akan mampir walaupun untuk sekedar liat-liat bahkan untuk 
membeli barang dagangan. Sebaliknya, jika penjual bersikap kurang ramah, apalagi 
kasar dalam melayani pembeli, justru mereka akan melarikan diri, dalam arti tidak 





A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 
kesimpulan mengenai perilaku pedagang di pasar tradisional Petepamus Makassar 
dalam perspektif etika bisnis Islam. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pemahaman 
pedagang di pasar tradisional Petepamus Makassar mengenai etika bisnis Islam 
disimpulkan bahwa para pedagang tidak mengetahui etika bisnis Islam. Akan tetapi, 
dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan aturan yang telah diatur 
oleh agama Islam. Dan Perilaku pedagang di pasar tradisional Petepamus Makassar 
dalam menjalankan bisnis atau berdagang yang meliputi prinsip-prinsip etika bisnis 
Islam diantaranya: Prinsip tauhid (ketauhidan/unity) yang diwujudkan para pedangan 
meliputi menjalankan waktu shalat wajib tepat waktu, bersedekah dan niat bekerja 
untuk ibadah telah dilaksanakan para pedagang, namun masih banyak pedangang 
yang tidak tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat wajib. Prinsip keseimbangan 
diwujudkan para pedangan meliputi adil dalam timbangan atau takaran dan 
keseimbangan menjaga lingkungan sekitar dan tidak menyembunyikan cacat, sepuluh 
pedangan telah mewujudkan tindakan seperti itu. Prinsip kehendak bebas diwujudkan 
para pedagang meliputi memberikan kebebasan pedagang baru yang ingin berjualan 
di dekatnya dan tidak memaksa pembeli untuk mendapatkan barang yang  diingikan 
pembeli, semua pedagang telah mewujudkan perilaku tersebut. Pertanggungjawaban, 
diwujudkan para pedagang yang meliputi menepati janji dan tanggung jawab 





pedagang, namun masih ada pedangang yang tidak menepati janji. Dan prinsip ihsan, 
diwujudkan para pedagang mewujudkan antara lain bersikap ramah dan sabar, namun 
masih ditemukan pedangang yang tidak bersikap ramah dan sopan kepada pembeli. 
Selain itu, bentuk ihsan diwujudkan dengan memberikan waktu tenggang 
pembayaran dan  memberikan bonus kepada pembeli, perilaku tersebut telah 
dilakukan para pedagang. Namun sebagian perilaku pedagang di pasar tradisional 
petepamus makassar ada yang tidak memberi waktu tenggang pembayaran kepada 
pembeli. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang di jelaskan diatas, 
maka penelitian menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan manfaat bagi 
pihak-pihak lain yang atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat 
disampaikan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagi pedagang di pasar tradisional petepamus makassar diharapkan dalam 
menjalankan bisnis atau berdagang yang di jalankan setiap hari tetap memegang 
teguh niai-nilai atau aturan yang telah di tetapkan oleh syari’at islam. 
2. Sebaiknya pedagang diharapkan jujur atau terbuka dalam menjelaskan kelemahan 
atau kelebihan barang yang dijual, mempertanggungkan kualitas produk, 
menepati kesepakatan yang telah ditentukan dan lebih bersikap ramah kepada 
calon pembeli atau pembeli. 
3. Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan bisnis atau berdagang selalu 
berpegang teguh kepada etika bisnis islam kondisi bisnis apapun. Hal tersebut, 
dikarenakan, bisnis yang didasari dengan etika bisnis islam namun juga 





4. Studi yang dilakukan oleh penelitian masih ada keterbatasan maka diharapkan 
penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan objek atau sudut 
pandang yang berbeda sehingga dapat menambah pengetahuan keilmuan di 
bidang ilmu pengetahuan terkait ekonomi islam. 
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Lampiran 1  
Pedoman wawancara 
(Pengelolah Pasar Petepamus Makassar) 
1. Kapan berdirinya pasar petepamus makasssar? 
2. Berapa kios yang terdapat di pasar petepamus? 
3. Berapa jumlah pedagang di pasar petepamus? 
4. Apa saja sarana dan prasarana yang terdapat di pasar petepamus? 
5. Barang apa saja yang dijual di pasar petepamus? 
6. Apa saja permasalahan yang di hadapi di pasar petepamus? 











(Pedagang Pasar Petepamus Makassar) 
1. Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah agama Islam dalam mengatur 
perdagangan? 
2. Mengapa dalam perdagangan/jual beli harus menerapkan sifat jujur dan 
keadilan? 
3. Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah kejujuran/kepercayaan dalam 
menjalankan dagangan? 
4. Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah di atur oleh Allah SWT? 
5. Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu shalat, bagaimana 
sikap Bapak/Ibu? 
6. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bapak/Ibu tawarkan ada 
yang cacat? 
7. Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika pembeli tidak mau membeli walaupun anda 
sudah mempromosikan barang anda semaksimal mungkin? 
8. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari 
harga teman-teman anda di pasar untuk menarik pembeli? 
9. Bagaimana bentuk tanggungjawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan 
yang dipilih pembeli ada rusak/cacat? 
10. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani pembeli? Bagaimana sikap 
bapak/ibu ketika ada pembeli yang suka marah dan membanding-bandingkan 
harga?  
11. Apakah Bapak/Ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada pembeli 















(Pembeli Pasar Petepamus Makassar) 
1. Apakah Bapak/Ibu sering berbelanja di pasar petepamus? 
2. Kenapa Bapak/Ibu sering berbelanja di pasar petepamus? 
3. Bagaimana cara pedagang pasar petepamus menawarkan barang dagangannya 
kepada Bapak/Ibu? 
4. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapati salah satu pedagang yang curang dalam 
berdagang? 
5. Apakah pedagang berkata jujur terhadap barang dagangannya? Misalnya 











 Gambar 1: foto pegawai pasar petepamus makassar 
 
Gambar 2: foto pedagang ikan pasar petepamus makassar 
 
 
 Gambar 3: Pedagang sayur pasar petepamus makassar 
 
 




Gambar 5: Pedagang tempe dan tahu pasar petepamus Makassar 
 
 
 Gambar 6: Pedagang kosmetik pasar petepamus Makassar 
 
 
Gambar 7: Pedagang beras pasar petepamus Makassar 
 
 Gambar 8: Pedagang kue pasar petepamus Makassar 
 
 
Gambar 9: Pedagang rempah-rempah pasar petepamus Makassar 
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